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ABSTRAK 

Satriani, 2023, “ Peningkatan Hasil Belajar Menulis Teks Ulasan dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Siswa Kelas VIII 

A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan .’’ Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing  I Syahruddin Pembimbing II  Anzar 

 

        Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar  siswa kelas VIII 

A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan dalam pembelajaran menulis teks ulasan 

dengan model Quantum Teaching tahun ajaran 2022-2023 yang berjumlah 35 

siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif dengan mengklarifikasikan 

skor sangat tinggi, skor tinggi, skor sedang dan skor rendah.  

        Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( classroom action 

research) yang terdiri dari II siklus yaitu siklus I dengan II pertemuan dan siklus 

II dengan II pertemuan. Peneliti hanya fokus pada 1 kelas saja dengan jumlah 35 

siswa. Hasil belajar menulis teks ulasan pada siklus I adalah  dan hasil belajar 

dari siklus II adalah 60,5 dan hasil belajar dari siklus II adalah 83,65 . Pada 

siklus I, kategori siswa yang tuntas adalah 6 siswa dengan prestasi 9,38 %, 

kategori yang tidak tuntas sebanyak 29 siswa dengan persentasi 90,62 % 

kategori tidak tuntas 6 siswa dengan persentasi 9,38 % yang artinya terjadi 

peningkatan sebersar 83, 65 % 

       Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

menulis teks ulasan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan 

meningkat dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dalam 

menulis teks ulasan, peningkatan sebesar 83,65% 

 

  Kata kunci : Peningkatan, Teks ulasan, Model Quantum Teaching 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan dewasa ini merupakan suatu bagian penting dalam mewijudkan 

kesejahteraan masyarakat. Tidak salah kalau pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan Nasional berusaha semaksimal mungkin mencetuskan program yang 

terus dicanangkan adalah pendidikan gratis dan perkembangan sekolah tambahan 

belajar. Usaha pemerintah dakam proses pemciptaan kecerdasan masyarakat terus 

dikembangkan seiring dengan perkembangan era globalisasi yang semakin 

dinamis dan perkembangan IPTEK (Benny, 2009: 8). 

  Pendidikan tidak harus tinggal diam melihat dan mengikuti arus, tetapi 

pendidikan harus sejalan dan selaras dengan perkembangan globalisasi dengan 

menciptakan sumber daya manusia yang mamou diandalkan dalam segala bidang 

kehidupan. Sumber daya manusia merupakan bagian yang penting harus dimiliki  

individu masyarakat saat ini untuk mampu bertahan menghadapi tantangan era 

globalisasi tersebut. Untuk mampu menciptakan iti, tentunya pemerintah harus 

memulai dari awal yakni memberikan pendidikan bagi siswa pada usia dini . 

  Siswa merupakan bagian dari dunia pendidikan harus mendapatkan 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman sekolah sebagai lembaga 

pendidikan temoat siswa menuntut pendidikan tentunnya berusaha menciptakan 

individu yang berdedikasi tinggi dan memiliki SDM. Begitu banyak model, 

teknik,dan model pembelajaran yang diterapkan oleh lembaga pendidikan bahasa 

Indonesia, tetapi semua model dan teknik masih merupakan teknik yang 
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konvensional atau bersifat nonmodern. 

  Pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa dituntun mampu menulis, 

berbicara, membaca, dan menyimak. Menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Oleh sebab itu, pembelajaran menulis di sekolah 

merupakan hal yang penting untuk diajarkan siswa, mengingat siswa merupakan 

generasi penerus bangsa kelak. Dengan pembelajaran menulis, berarti siswa 

diarahkan untuk mengembangkan potensi dirinya (Tarigan, 2013: 3). 

  Bedasarkan observasi awal pada tanggal 24 februari 2023 di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Bontonompo Selatan terlihat bahwa keterampilan menulis teks ulasan 

siswa juga rendah. Terdapat 20 siswa masih mendapatkan nilai dibawah standar 

keberhasilan dalam kegiatan menulis teks ulasan padahal KKM yang harus 

dicapai siswa adalah 80. Selain itu, diperoleh gambaran kondisi siswa awal 

sebelum penelitian pada saat proses pembelajaran menulis teks ulasan 

berlangsung. Telihat siswa tidak terlalu antusias dalam pembelajaran sehingga 

menulis teks ulasan di kelas menjadi kurang menarik. Hasil wawancara dengan 

guru kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan juga dapat diketahui terdapat 

banyak siswa yang masih kurang terampil dalam menulis teks ulasan dengan 

mengulas atau komentar untuk sebuah karya agar menjadi lebih baik.jadi saya 

mencoba menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching untuk 

menyelesaikan permasalahan diatas. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, secara umum rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Bagaimanakah peningkatan  hasil belajar menulis teks 

ulasan dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching pada kelas 

VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan ? 

C. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan   

Hasil belajar menulis teks ulasan dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjelaskan hasil belajar siswa 

menulis teks ulasan setelah belajar menggunakan model Quantum 

Teaching  

     2. Manfaat Praktis 

  a). Bagi guru 

Menganalisis secara langsung proses pembelajaran di kelas terkait 

penerapan model Quantum Teaching Memahami bagaimana peserta 

didik aktif dalam belajar dan mengembangkan Hasil belajar siswa dalam 

menulis teks ulasan peserta didik mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VIII A SMPN 1 Bontonompo Selatan. Dapat di jadikan masukan 
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bagi guru terutama dalam menentukan model pembelajaran yang di 

gunakan dalam proses pembelajaran. 

    b). Bagi Siswa 

1) Meningkatkan motivasi serta kemampuan menulis teks ulasan yang 

beraprestasi  

2) Meningkatkan Keaktifan peserta didik pada kegiatan 

belajar.Meningkatkan Kenyamanan peserta didik dalam belajar. 

    c). Bagi peneliti selanjutnya  

1.) Dapat menjadi referensi atau sumber informasi terkait penelitian yang 

telah di lakukan  

2.) Menambah wawasan tentang penerapan model Quantum Teaching  
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BAB II 

   KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Keterampilan Menulis 

1) Pengertian Menulis 

Menurut Djuharie (2005 : 120 ) menulis merupakan suatu keterampilan 

yang dapat dibina dan dilatihkan. Hal ini senada dengan pendapat Ebo (2005 : 

1), bahwa setiap orang bisa menulis. Artinya, kegiatan menulis itu dapat 

dilakukan oleh setiap orang dengan dibina dan dilatihkan. 

Selanjutnya, pengertian menulis, Pranoto (2004 : 9) berpendapat, bahwa 

menulis berarti menuangkan buah pikiran kedalam bentuk tulisan atau 

menceritakan suatu kepada orang lain menulis tulisan. Menulis juga dapat 

diartikan sebagai ungkapan atau ekspersi perasaan yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan. Degan kata lain, melalui proses menulis kita dapat 

berlomunikasi secara tidak langsung  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil kegiatan 

menulis sebuah tulisan. Hasil sebuah tulisan pada dasarnya adalah untuk 

menyampaikan pikiran, pendapat, atau gagasan yang muncul. Mengingat 

fungsi utama kegiatan menulis adalah sarana berkomunikasi secara tidak 

langsung, maka penting bagi para peserta didik untuk keterampilan menulis. 

Selain dapat meningkatkan kecakapan berpendapat, menulis juga dapat 

melatih siswa menuangkan ide pikirannya dengan lebih mudah. Dapat 

disimpulkan menulis adalah kegiatan yang produktif dan ekpresif dengan cara 
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mengungkapkan gagasan yang ada dalam pikiran kita ke dalam bentuk tulisan. 

2) Tujuan Menulis 

Banyak tulisan yang memberikan inspirasi kepada kita. Misalnya 

novel, puisi, cerita pendek, naskah film, surat, artikel, laporan, resensi 

dan esai. Semua hasil tulisan ini berbeda antara satu dengan yang 

lainnya, tetapi semuanya sama dalam satu hal, yaitu merupakan hasil 

tulisan. Bisanya berbagai tulisan memiliki tujuan sebagai berikut: 

a) Menghibur 

b) Menyampaikan informasi 

c) Membujuk 

d) Mendidik 

3) Langkah-langkah Menulis 

Menulis merupakan suatu proses kreatif, menulis harus 

mengalami sutau proses yang secara sadar dilalui dan secara tidak 

sadar pula dilihat hubungan dengan yang lain, sehingga berakhir pada 

suatu tujuan yang jelas. Sebagai suatu proses, menulis terdiri atas 

berbagai tahap sebagai berikut: 

a.) Tahap Prapenulis 

Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis 

dan mencakup beberapa langkah kegiatan antaranya: 

1) Pemilihan dan Penetapan Topik 

Memilih dan menetapkan topic suatu langkah awal yang 

penting, sebab tidak ada tulisan tanpa ada sesuatu yang hendak 
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dirulis. Masalah pertama yang dihadapi penulis untuk 

merumuskan tema sebuah karangan adalah topik atau pokok 

pembicaraan (Keraf, 1993:126). Dalam memilih dan 

menempatkan topik ini diperlukan adanya keterampilan 

pengetahuan atau kesungguhan. 

Topik tulisan adalah masalah atau gagasan yang hendak 

disampaikan di dalam tulisan. Masalah atau gagasan itu dapat 

diperoleh atau digali melalui empat sumber, yaitu: (1) Pengalaman, 

(2) Pengamatan, (3) Imajinasi, (4) pendapat dan keyakinan ( Semi, 

1990:134). 

Hal-hal yang perluh dipertimbangkan dalam memilih topic 

adalah : (a) topic itu adalah manfaatnya dan layak dibahas, (b) 

topic itu cukup menarik utamanya bagi penulis (c) topic itu dikenal 

baik, (d) bahan yang diperlukan dapat diperoleh dan cukup 

memadai, (e) topic itu tidak terlalu luas dan tidak perlu sempit 

(Akhadiah, 1998:86). 

1) Menentukan Tujuan Penulisan dan Bentuk Karangan 

Tujuan penulisan diartikan sebagai pola yang mengendalikan 

tulisan secara menyeluruh 9Akhadiah, 1998:89) Dengan menentukan 

tujuan penulisan, diketahui aoa yang ingin dilakukan pada tahap 

penulisan, bahkan apa yang diperlukan, luas lingkup bahasan, 

perorganisasian, dan mungkin juga sudut pandang yang digunakan. 

Secara eksplisit, tujuan penulisan dapat dinyatakan cara tesis atau 
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dengan menyatakan maksud. 

2) Bahan Penulisan 

Bahan penulisan ialah semua informasi atau data yang 

digunakan untuk mencapai tujuan penulisan. Bahan tersebut mungkin 

berupa rincian,sejarah kasus, contoh, penjelasan, defenisi, fakta, 

hubungan sebab akibat, hasil pengujian hipotesis, angka-angka, 

diagram, gambar, dan sebagainya. Bahan-bahan dapat dipeoleh dari 

berbagai sumber, sua dumber utama ialah pengalaman dan inferensi 

dari pengalaman. Pengalaman ialah keseluruhan pengetahuan yang 

diperoleh melalui pancaindra, sedangkan inferensi ialah kesimpulan 

atau nilai-nilai yang ditarik dari pengalaman. 

3) Menyusun Kerangka Karangan 

Sebuah karangan mengandung rencana kerja, memuat 

ketetntuan pokok bagaimana suatu topic harus diperinci dan 

dikembangkan. Karangan menjamin suatu penyusunan yang logis dan 

teratur, serta memungkinkan seorang penulis membedakan gagasan 

utama dari gagasan tambahan. Kerangka karangan dapat berbentyk 

catatan sederhana, tetapi juga berbentuk mendetail dan digarap 

dengan sangat cermat.  

   b.) Tahap Penulisan  

Pada tahap ini dibahas setiap butir yang ada dalam karangan yang 

disusun. Ini berarti digunakan bahan-bahan yang sudah diklarifikasi 
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menurut keperluan sendiri. Kadang pada tahap ini, di sadari bahwa masih 

diperlukan bahan lain. 

1) Isi Karangan 

Karangan adalah sebuah karya tulis untuk mengutarakan gagasan atau 

ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Berikut adalah beberapa 

pengertian karangan menurut para ahli. 

 Karangan adalah hasil akhir dari aktivitas menyusun kata, kalimat, 

serta aline guna memaparkan atau membahas topic dan tema tertentu 

(Finoza 2004) 

2) Pilihan Kata 

Piliham kata adalah seleksi kata-kata untuk mengeskpesikan ide 

atau gagasan atau perasaan. Dengan memilih kata persyaratan pokok 

yang harus diperlukan yaitu ketetapan dan kesesuaian. 

Persyaratan ketepatan menyangkut makna, aspek logika kata-kata: 

kata-kata yang dipilih harus secara tepat mengungkapkan apa yang 

ingin diungkapkan. Persyaratan kesesuaian menyangkut kecocokan 

antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan / situasi dan keadaan 

pembaca. Jadi, menyangkut aspek sosial kata-kata. 

a. Kalimat efektif  

Kalimat efektif dapat diartikan sebagai susunan kata yang 

mengikuti kaida kebahasaan secara baik dan benar. Tentu saja karena 

kita menulis tentang bahasa Indonesia, kaida yang menjadi patikan 

kalimat efektif dalam kebahasaan ialah kaidah bahasa Indonesia 
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menurut ejaan yang disemournakan (EYD). 

Kalimat yang mengandung gagasan haruslah yang memenuhi 

syarat gramatikal. Memerlukan persyaratan efektivitas artinya. Kalimat 

ini harus memenuhi sasaran, mampu menimbulkan pengaruh, 

meninggalkan pesan, atau menerbitkan selera pembaca 

Adapun syarat kalimat efektif yaitu: 

a) Semua ejaan yang disempurnakan (EYD) 

Sebuah kalimat haruslah menggunakan ejaan maupun tanda baca 

yang tepat. Kata baku pun mesti menjadi perhatian agar tidak 

sampai kata yang kamu tulis ternyata tidak tepat ejaannya. 

b) Sistematis 

Sebuah kalimat paling sederhana adalah yang memiliki susunan 

subjek dan predikat, kemudian ditambahkan dengan 

objek.pelengkap, hingga keteragan. Sebisa mungkin guna 

mengefeaktifkan kalimat, buatlah kalimat yang urutannya tidak 

membuat pusin diharapkan selalu berada di awal kalimat.  

c) Tidak boros dan bertele-tele 

Jangan sampai kalimat yang kalian buat terlalu banyak 

menghamburkan kata-kata dan terkesan bertele-tele. Pastikan 

susunan kalimat yang kalian rumuskan pasti dan ringkas agar orang 

yang membacanya mudah menangkap gagasan yang kalian 

tuangkan. 
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d) Tidak Ambigu 

  Syarat kalimat efektif yang terakhir, kalimat efektif yang menjadi 

sangat penting untuk menghindari pembaca dari multiftafsit. Dengan 

susunan kata yang ringkas, sistematis, dan sesuai kaidah kebahasaan: 

Pembaca tidak akan kesulitan mengertikan ide dari kalimat yang 

sehingga tidak ada kesan ambigu. 

b. Paragraf  

          Paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah 

karangan kedalam paragraph tersebut, mulai dari kalimat pengenal, 

kalimat utama, atau kalimat topik, kalimat penjelas, sampai pada 

kalimat penutup. Himpunan kalimat ini salin bertalian dalam suatu 

rangkaian untuk membentuk sebuah karangan. 

  Pengembagan gagasan menjadi suatu karangan yang utuh 

memerlukan bahasa, dalam hal ini kita harus menguasai kata-kata yang 

akan mendukung gagasan kita. Ini kita harus mampu memlilih kata dan 

istilah yang tepat sehingga gagasan kita dapat dipahami pembaca dengan 

tepat pula, kata-kata itu harus kita rangkai menjadi kalimat yang efektif, 

tetapi itu saja belum cukup kalimat tulisan kita harus kita tulis dengan 

ejaan yang berlaku dan disertai dengan tanda baca yang tepat. 

c.)  Tahap Revisi 

Tahap ini merupakan tahap yang paling akhir dalam penulisan. Jika 

bahan seluruh tulisan sudah selesai, tulisan tersebut perlu dibaca kembali. 

Hasil bacaan perlu diperbaiki, dikurangi, atau mungkin juga diperluas.  
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2.  Teks Ulasan 

1) Pengertian Teks Ulasan 

Menurut Depdiknas (2014: 96). Teks ulasan adalah suatu teks yang 

dihasilkan dari sebuah analisis terhadap berbagai hal. Dalam pembelajaran 

ini peserta didik dijak untuk bersikap kritis terhadap film atau drama. Teks 

ulasan juga bertujuan umtuk megembangkan kreativitas peserta didik. 

Tidak hanya mengandalkan pengetahuan teori saja, tapi peserta didik 

dituntut untuk dapat kreatif agar dapat menghasilkan teks ulasan yang 

baik. 

Menurut Kosasih (2014:203), Teks ulasan adalah teks yang di dalamnya 

terdapat sejumlah tafsiran, komentar, ataupun kupasan mengenai sutau 

objek tertentu, yang di dalam hal ini adalah pementasan drama ataupun 

teater. Ulasan bisa berbentuk lisan ataupun tulisan, ulasan tulisan berwujud 

resensi yang umumnya dimuat di media massa, seperti dalam surat kabar 

ataupun majalah. Ulasan drama diperlukan untuk memberikan sebuah 

penilaian terhadap drama yang telah disaksikan. Bagi sebagian orang 

membaca terlebih dahulu ulasan drama dari narasumber lebih mempunyai 

nilai lebih daripada menyaksikan tanpa membaca ulasannya terlebih 

dahulu. 

2) Struktur Teks Ulasan 

Menurut ilham teguh mengemukakan struktur teks ulasan sebagai 

berikut: 

a. Orentasi 
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Orentasi adalah bagian pertama dalam struktur teks ulasan teks 

ulasan adalah oreantasi. Bagian ini menjelaskan secara umum tentang 

apa yang akan kita bahas. Seperti teks lainnya, orentasi biasa terletak 

di awal paragraph. 

b. Tafsiran  

Tafsiran Tafsiran Struktur teks ulasan berikutnya adalah tafsiran. 

Di dalam tafsiran, berisi pembahasan secara spesifik tentan suatu 

karya. Bisa, menjelaskan tentang kelebihan, keumikan, kualitas, dan 

lain sebagainya dari suatu karya. Tafsiran berisi hal yang positif 

terhadap karya yang diulas. 

c. Evaluasi 

Evaluasi berisi pendapat penulis tentang hal yang dirasa kurang di 

dalam suatu karya tersebut. 

d. Rangkuman  

Bagian terakhir dari struktur teks ulasan adalah rangkuman. Di 

dalam bagian ini penulis akan memberikan komentar secara 

menyeluruh tentang karya yang telah dibahas, apakah karya itu 

berkualitas atau tidak. 

3) Langkah-Langkah Menulis Teks Ulasan 

Menurut Saryono (2011), langkah-langkah menulis teks ulasan 

sebagai berikut: 

1) Meringkas, ialah menyajikan semua informasi secara padat dan 

jelas. Yang dianggap penting untuk ditulis. 
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2) Menjabarkan, ialah mendeskripsikan hal-hal yang mencolok dari 

hasil ringkasan. Dapat dilakukan pengutpan berbagai uraian untuk 

mendukung hasil resensi.  

3) Mengulas, ialah menyajikan ulasan berupa isi pernyataa, susunan, 

penggunaan bahasa, kesalahan cetak, membandingkan dengan teks 

lain dan menilai. 

4)  Ciri-ciri Teks Ulasan 

Teks ulasan memiliki cirip-ciri sebagai berikut: 

1) Strukturnya terdiri atas oreantasi, artian, penilaian, serta ikhtisar. 

2)  Memuat data bersumber pada pemikiran ataupun pandangan 

pengarang tentang sesuatu kreasi ataupun produk 

3)  Opininya berumber pada kenyataan yang diinterprestasikan 

4) Mempunyai julukan lain, ialah resensi 

5) Jenis- jenis Teks Ulasan 

a. Teks ulasan informatif 

Pada bacaan keterangan tipe ini, suatu karya ataupun produk 

dijelaskan dengan tujuan membagikan data pada pembaca. Pada 

biasanya, tipe bacaan ulasan Cuma menguraikan dengan cara biasa 

gambaran dari sesuatu karya, yang bisa ditaksir dari bahasa yang 

dipakai, ialah singkat, padat serta sederhana bacaan ulasan informatif, 

umumnya berpusat pada keunggulan serta kekurangan sesuatu karya 

ataupun produk, tanpa diulas lebih komplit lagi. 

b. Teks ulasan deskriptif 
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Pokok dari bacaan ulasan deskriptif berbentuk karya sastra. Hl ini 

diakibatkan karya sastra memerlukan keterangan yang mengandung 

deskripsi sejelas-jelasnya supaya seluruhnya dimengerti oleh 

pembaca. 

c. Teks ulasan kritis 

Bila suatu karya ataupun produk mau dikasihkan suatu kritikan dari 

pemikiran khusus, teks ulasan inilah yang dimaksud. Dengan pesan, 

pengarang seluruhnya memakai daya analisa dengan cara objektif, bukan 

netral. Tentang ini berarti, bacaan ulasan kritis berkarakter tidak berpihak 

pada siapapun serta bisa dijadikan sebagai referensi untuk sesuatu karya 

ataupun produk khusus. 

6) Tujuan Teks Ulasan 

Teks ulasan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

a. Menunjukkan keberpihakan penulis terhadap suatu karya. Misalnya, 

baru-baru ini film “ Little Mom” menjadi trending topic pada 

berbagai sosial media. Dari karya ini, berbagai teks ulasan muncul, 

baik yang pro, maupun kontra. 

b. Memaparkan penilaian dari suatu karya berdasrkan standar atau 

acuan tertentu. Artinya, dalam memberikan ulasan dari suatu karya, 

bukan berarti tanpa aturan. Jadi, teks ulasan juga memiliki penilaian 

pada setiap pembaca: Apakah bagus atau sebaliknya. 

c. Memberi bantuan kepada pembaca berupa gambaran umum dari 

suatu karya. Pada umumnya, seseorang akan mencari berbagai 



16  

 
 

sumber mengenai teks ulasan sebelumnya. 

d. Memberi informasi secara keseluruhan atas suatu karya para pembaca 

mendapatkan sesuatu informasi yang secara tidak sadar didapatkan 

setelah membaca teks ulasan.  

7) Fungsi Teks Ulasan 

Fungsi teks ulasan anatara lain sebagai berikut: 

a. Dapat mempengaruhi pembaca untuk lebih jelas melihat karya yang 

sedang diulas. 

b. Sebagai bentuk media pengenalan 

c. Dapat diartikan sebagai bentuk penilaian terhadap suatu karya yang 

diulas 

d. Bentuk bukti dan perhatian terhadap karya yang dipatut diakui dan 

perlu dilihat. 

3. Model Pembelajaran 

1) Pengertian Model Pembelajaran 

Model secara harfiah berarti ‘’Bentuk’’dalam pemakaian secara 

umum model merupakan interprestasi terhadap hasil observasi dan 

pengakuanya yang di preoleh dari bebrapa sistem .Winataputra (Dalam 

Sugianto 2010:3) mengemukakan model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan parah pengajar dalam merencanakan aktivitas pembelajaran. 
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Joyce & Weil dalam rusman (2018) Menyatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang bahkan dapat di 

gunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangkah 

waktu), merancang bahan-bahan pembelajaran,dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau lingkungan belajaran lain. 

Dan beberapa pendapat para ahli di atas peneliti berpendapat 

bahwa model pembelajaran adalah model pembelajaran merupakan 

kerangka yang berisi prosedur dan langkah-langkah teknis yang berurutan 

dan mengambarkan segala aktivitas yang di lakukan oleh para guru dan 

siswa sehingga mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

2) Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Pengertian model pembelajaran Quantum Teaching 

Secara etimologi Quantum di ambil dari istilah fisika yang berarti 

sejumlah energy yang di pamcarkan atau di bebaskan atau di serap dalam 

suatu proses.Secara terminology,Quantum adalah interaksi-interaksi yang 

mengubah energy menjadi cahaya.sedangkan Teaching berasal dari bahasa 

Inggris ,dari kata teach yang berarti mengajar.Maksudnya mengajar 

merupakan suatu usaha yang menciptakan kondisi atau sistem lingkungan 

yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses 

belajar.Jadi yang di maksud Quantum Teaching adalah suatu usaha 

menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung atau 

memungkinkan untuk berlangsungya proses belajar dengan pengubahan 

bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen 
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belajar. 

Kosasih dan Sumarna (2013:76) Meenyatakan bahwa Quantum 

Teachinng merupakan model pembelajaran yang menyenangkan karena 

menyertai segala dinamika menunjaang keberhasilan pembelajaran itu 

sendiri dan segala keterkaitan, perbedaan, interaksi serta aspek-aspek yang 

dapat memaksimalkan momentum untuk belajar.  

Pendapat serupa juga di kemukakan oleh Hamdayana (2016:72) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran Quantum 

Teachingmerupakan model pembelajaran yang berupaya memadukan 

(mengitegrasikan, menyinergikan dan mengelaborasikan) faktor potensi 

diri manusia selaku pembelajaran dengan lingkungan (Fisik dan mental) 

sebagai konteks pembelajaran. 

Dari beberapa teori yang telah di paparkan di atas,peneliti 

mendefenisikan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching 

merupakan desain suatu proses pembelajaran yang 

menyenangkan,menciptakan interaksi yang edukatif antara guru dengan 

siswa serta mengoptimalkan lingkungan belajar yang efektif (Fisik dan 

mental) dalam pembelajaran. 

4. Prinsip-prinsip model pembelajaran Quantum teaching  

Menurut Wena (2009:161) Pembelajaran Quantum Teaching 

bersandar pada suatu konsep yaitu ‘’bawalah dunia siswa ke dunia guru,ke 

dunia siswa’’.Artinya langkah pertama seorang guru dalam kegiatan 

pembelajaran adalah dengan memahami atau memasuki dunia 
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siswa.Tindakan ini dapat memberi peluang bagi guru untuk 

memimpin,menuntun dan memudahkan kegiatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.Kegiatan ini dapat di lakukan dengan mengaitkan 

pembelajaran yang di ajarkan guru dengan sebuah peristiwa,pikiran atau 

perasaan yang di peroleh dari kehidupan rumah,sosial,ataupun akademis 

siswa.setalah kaitan itu terbentuk,siswa dapat di bawah ke dunia guru dan 

smemberi siswa pemahaman tentang isi pembelajaran.Lebih lanjut,Model 

pembelajaran Quantum Teaching menurut De Porter,dkk Memiliki 5 

prinsip yaitu: 

Tabel 2.1 Prinsip-prinsip model pembelajaran Quantum Teaching  

No          Prinsip Penerapan di kelas  

1 Segala berbicara:segalanya dari 

lingkungan kelas hingga bahasa 

tubuh guru kertas yang di 

bagikan hingga 

rancangan pembelajaran 

semuanya mengirimkan pesan 

tentang belajar. 

Dalam hal ini guru di tuntut untuk 

mampu merancang/mendesain 

segala aspek yang ada di 

lingkungan kelas (guru,media 

pembelajaran dan siswa) maupun 

sekolah (guru lain,kebun 

sekolah,dan sebagainya ) sebagai 

sumber belajar siswa. 

2. Segala bertujuan semuanya yang 

terjadi dalam kegiatan proses 

belajar mengajar mempunyai 

tujuan 

Dalam hal ini setiap kegiatan 

belajar mengajar harus jelas 

tujuanya.Tujuan pembelajaran 

harus di jelaskan kepada siswa. 

3. Pengalaman sebelum pemberian 

nama:proses belajar paling baik 

terjadi ketika siswa telah 

mengalami informasi sebelum 

mereka memperoleh nama untuk 

apa yang mereka pelajari. 

Dalam mempelajari suatu 

(Konsep,rumus,teori,dan 

sebagainya) harus dilakukan dengan 

cara memberi siswa tugas 

(Pengalama/eksperimen)terlebih 

dahulu.Dengan hal ini guru harus 

mampu merancang pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk 

melakukan penelitian sendiri dan 

berhasil menyimpulkan.Dalam hal 

ini guru harus menciotakan simulasi 

konsep agar siswa memperoleh 

pengalaman. 
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4. Jika layak di pelajari layak pula 

di rayakan perayaan dapat 

memperi umpan balik mengenai 

kemajuan dan  

 

\meningkatkan aosiasi positif 

dengan belajar. 

Dalam hal ini guru harus memiliki 

strategi untuk memberi umpan balik 

(Feedback) positif yang dapat 

mendorong semangat belajar 

siswa.berikan umpan balik positif 

pada setiap usaha siswa,baik secara 

kelompok maupun secara individu. 

                          

        (Sumber :Wena,(2009:161) 

Dari teori di atas,peneliti berpendapat bahwa pronsip model 

pembelajaran Quantum Teaching adalah proses pembelajaran yang 

berfokus kepada siswa dimana guru menuntun dan mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan siswa di mana selama dalam proses 

pembelajaran guru dan siswa saling mempengaruhi untuk mencapai isi 

pembelajaran yang di harapkan. 

  Langkah-langkah/rancangan pembelajaran Quantum Teaching 

Pembelajaran Quantum Teaching merupakan salah satu model 

pembelajaran yang inovatif yang beriorentasi pada peserta didik.Model 

pembelajaran ini sangat efektif karena memungkinkan peserta didik dapat 

belajar secara optimal,yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

Menurut De Porter, rancangan pelaksanaan pembelajaran Quantum 

Teachingdikenal dengan singkatan ‘’TANDUR’’ Yang merupakan kepanj

angan dari tumbuhkan,alami,namai,demistrasikan, ulangi, dan rayakan 
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5. Langkah langkah pembelajaran Quantum Teaching sebagai berikut. 

1.) Tumbuhan  

Tumbuhkan,yaitu pada awal kegiatan pembelajaran guru harus 

berusaha menumbuhkan/mengembangkan minat siswa untuk 

belajar.Memberi apresiasi yang cukup dapat di lakukan sehingga sejak 

awal kegiatan siswa termotivasi untuk belajar.Kekuatan penanaman dalam 

diri seperti Apa Manfaat Bagiku (AMBAK) yaitu sebuah kegiatan untuk 

menimbulkan motivasi dalam diri sendiri,AMBAK dapat di artikan 

dengan menciptakan minat dalam pembelajaran yang sedang di pelajari 

dan menghubungkan dengan dunia nyata. De Porter,(2006:48),maksudnya 

adalah guru yang menumbuhkan minat siswa dalam belajar. 

2.) Alami 

Alami,yaitu siswa mengalami dan terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran guru harus menciptakan atau mendatangkan 

pengalaman umum yang dapat di mengerti semua pelajar.Tahap ini 

bertujuan agar siswa dapat yang terdapat dalam materi secara langsung. 

3.) Namai 

Namai, yaitu saatnya untuk mengerjakan kata kunci,konsep,model,rum

us,keterampilan berfikir,dan strategi belajar. Penamaan di bangun atas pen

getahuan dan keingintahuan peserta didik saat itu. Setelah siswa melalui pe

mbelajaran belajar pada kompetensi dasar tertentumaka mereka di ajak unt

uk menulis di kertas,menamai tentang apa yang di peroleh,baik itu informa

si,rumus,pemikiran, tempat,dan sebagainya. yaitu berikan 
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peluang/kesempatan kepada siswa untuk menunjukan dan menerapkan 

pengetahuan mereka,mengaitkan pengalaman mereka dengan data yang 

baru,sehingga menghayati dan membuatnya sebagai pengalaman pribadi. 

Karena siswa lebih mampu mengingat 90% jika siswa itu 

mendengar,melihat dan melakukannya Melalui pengalaman belajar siswa 

mampu mengerti dan mengetahui bahwa dia memiliki kemampuan dan 

informasi yang cukup. 

4.) Demostrasi  

Demostrasi, setelah mengaitkan pengalaman dengan namai tadi, dengan 

cara menujukkan dan melakukan siswa diverikan kesempatan yang sama 

untk berlatih dan menujukkan apa yang mereka ketahui. Pada tahap ini 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam kegiatan berkelompok.  

5.) Ulangi 

Ulangi,yaitu rekatkan gambaran keseluruhan dari materi yang di 

pelajari dengan melakukan pengulangan setelah menujukkan bahwa 

meraka tahu,maka beri keempatan mereka untuk mengulangi kembali 

yang telah di pelajarinya sehinggah setiap siswa merasakan langsung 

dimana kesulitan itu akhirnya dating keksuksesan,kami bisa karena kami 

memang bisa.Pengulangan ini memperkuat koneksi saraf dan 

menumbuhkan rasa “Aku tahu bahwa aku tahu ini “pengulangan 

sebaiknya di lakukan dengan menggunakan konsep multimodalitas dan 

multikecerdasan. 
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6). Rayakan 

Rayakan,yaitu pemberian penghargaan pada siswa atas 

usaha,ketekunan,dan kesuksesannya dalam pembelajaran.Dengan kata lain 

perayaan berarti pemberian umpan balik yang positif pada siswa atas 

kkeberhasilannya baik berupa pujian,pemberian hadiah,ataupun bentuk 

lainnya. 

          Hal tersebut sejalan dengan pernyataan segala (2010:101) yang 

mengungkapkan bahwa “apabila guru memberikan pujian atau hadiah bagi 

siswa yang telah menunjukkan usaha,memberikan angka tinggi terhadp 

pencapaian prestasi,tidak ,menyalahkan pekerjaan atau jawaban secara 

terbuka sekalipun jawabannya belum memuaskan,,tidak menghukum 

siswa di depan kelas,menciptakan susasana belajar yang memberi 

kepuasan dan kesenangan pantas di lakukan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar yang di pandang dapat menambah motivasi dalam belajar. 

Berdasarkan uraian di atas,maka peneliti telah mengimplementasikannya 

pada saat mengajar di kelas pada saat mata pelajaran Bahasa Indonesia mulai 

dari tahap pertumbuhannya hingga tahap akhir yaitu rayakan. 

6. Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran Quantum Teaching 

1) Kelemahan Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Masing-masing model pembelajaran mempunyai kelebihan dan 

kelemahan begitu pula dengan model pembelajaran Quantum Teaching 

yang mempunyai kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: Menurut 

Sunandar (dalam Huda 2013:10)mengatakan bahwa kelebihan dan 
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kelemahan model pembelajaran Quantum Teaching yaitu sebagai 

berikut: 

2) Kelebihan model pembelajaran Quantum Teaching 

Hanya mengarah kepada hal-hal yang nyata pada peserta didik 

Terjalin kerja sama dalam pembelajaran Mendorong antusiasme 

peserta didik dalam belajar Menumbuhkan rasa percaya diri  peserta 

didik Proses belajar menjadi tisak membosankan Memberikan peluang 

yang besar untuk mengungkapkan pendapat atau 

berekspresi.Kelemahan model pembelajaran Quantum Teaching 

Membutuhkan perancanaan yang mendalam untuk pendidik dalam 

mengajar Membutuhkan fasilitas bel;ajar memuaskan Kurang 

mengontrol siswa. 

3. Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

1. Pengertian hasil belajar 

Menurut sudjana (2005:20) hakikat hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku individu yang mencakup aspek kognitif,afektif,dan 

psikomotorik.Menurut sudjana (2005:38) hadil belajar yang di capai siswa 

di pengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa di 

pengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu 

faktor yang dating dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.Faktor yang 

datang dari diri siswa terutama kemampuan yang di milikinya.Faktor 

kemampuan siswa besar sekali  pengaruhnya terhadap hasil belajar 

dibelajar yang di capai.Disamping faktor kemampuan yang siswa 
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miliki.dan siswa juga biasanya memiliki faktor lain seperti motivasi 

belajar,minat dan perhatian,sikap dan keboasaan belajar,ketekunan,sosial 

ekonomi,faktor fisik,dan psikis.Dalam pendidikan nasional hasil belajar di 

rumuskan dalam taksonomi Bloom (dalam purwarto 2008:50) yang di bagi 

dalam 3 ranah yaitu ranah kognitif,ranah afektif dan ranah psikomotor. 

a. Ranah kognitif 

Ranah kognitif yaitu perubahan perilaku yang di alami peserta didik 

dalambelajar.Kegiatan belajar yang di alami siswa melibatkan 

pengetahuan yang meliputi respon belajar,cara mengolah informasi untuk 

menyelesaikan masalah.Bloom berpendapat bahwa hasil belajar kognitif 

di bagi dalam enam tingkatan 

Yaitu: pengetahuan (C1),pemahaman (C2),penerapan (C3),analisi 

(C4),sintesis (C5),dan evaluasi (C6).Pengetahuan (knowledge)yaitu 

seseorang yang memiliki keterampilan mengingat kembali tentang 

istilah,gejala,nama,rumus-rumus,ide dan lain sebagainya.Pemahaman 

(comprehension) yaitu seseorang yang memiliki kemampuan mendengar 

menjelaskan kembali sesuatu melalui kata-kata sendiri.Penerapan 

(application) yaitu kemampuan dalam mengungkapkan ide-ide,prinsip-

prinsip,teori-teori,rumus secara nyata.Analisis (analysis) yaitu kemampuan 

dalam menjabarkan materi atau bahan menjadi bagian yang lebih 

jelas.Sintesis (synthesis) yaitu menggabungkan komponen menjadi satu 

pola yang sistematis.Evaluasi (evaluation) yaitu pengujian terhadap hasil 

belajar yang telah di laksanakan. 
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b. Ranah afektif 

Ranah afektif adalah ranah yang mencakup nilai,sikap dan 

perilaku.yang berhubungan dengan nilai-nilai yang kemudian di 

hubungkan dengan sikap dan perilaku.Kratwohl (dalam purwarto 2008 

:51) membagi rana afektif dalam 5 bagian yaitu:penerimaan 

(merespon,rangsangan),partisipasi,penilaian (menentukan pikihan sebuah 

nilai dari rangsangan ),organisasi (menghubungjan nilai-nikai yang di 

pelajari )dan internalisasi (menjadijan nilai-nilai sebagai pedoman hidup). 

Ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang 

kemuadian di hubungkan dengan sikap dan perilaku. 

c. Ranah Psikomotorik 

Psikomotorik adalah ranah yang memfokuskan pada kemampuan 

fisik dan keterampilan.Simpson (dalam purwarto 2008:51) 

menggolongkan hasil belajar menjadi 6 bagian yaitu: persepsi 

(membedakan gejala),kesiapan (menempatkan diri untuk memulai suatu 

gerakan),gerakan terbimbing (meniru model yang di contohkan),gerakan 

terbiasa(melakukan gerakan tanpa model hingga mencapai 

kebiasaan),gerakan kompleks (melakukan serangkaian garakan secara 

berurutan ) dan kreativitas (menciptakan gerakan dan kombinasi gerakan 

baru yang orisinil atau asli). 

  Berdasarkan penjelasan di atas,peneliti mendefinisikan hasil belajar 

sebagai perubahan perilaku yang terjadi setelkah mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai tujuan yang telah di tetapkan yang meliputi aspek 
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kognitif,afektif dan psikomotorik.Dalam penelitian ini,hasil belajar 

memberatkan pada ranah kognitif yang di ukur melalui tes tertulis dimana 

tingkatan pengetahuan yang di ukur adalah pada tingkat pengeetahuan 

(C1) sampai tingkat analisi (C4). 

2.  Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

        Faktor –faktor yang di dapat mempengaruhi hasil belajar para siswa 

dapat di kasifikasikan menjadi 2 faktor yaitu interen dan eksteren.Faktor 

interen merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang 

belajar,seperti. 

1. Kesehatan 

Sehat berarti bebas dari penyakit baik secara jasmani maupun 

rohani.Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Jika 

seseorang sakit tentu saja tidak dapat belajar ataupun berkerja dengan 

baik.Oleh karena itu,agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatanya tetap sehat dengan cara selalu menerapkan 

pola hidup sehat dalam kehidupannya sehari-hari. 

2. Intelegensi dan bakat 

Intelegensi merupakan salah satu kemampuan yang di miliki manusia 

kemampuan tersebut berupa kecapakan dalam berfikir maupun 

bertindak.Sementara bakat merupakan potensi yang juga ada dalam diri 

seseorang,sebagai bawaan sejak lahir.Jika seseorang memiliki intelegengsi 

yang tinggi di tambah memiliki sebuah potensi/bakat,maka tentu saja akan 

besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan keberhasilan belajar seorang 
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siswa.Hasil belajar siswa tersebut pasti lebih baik di bandingkan mereka 

yang memiliki intelegensi dan bakat yang rendah.Dia tentu saja akan leboh 

mudah  memahami dan cepat merespon materi yang di berikan karena 

memiliki kecapakan dan bakat yang tinggi  

3. Cara belajar 

Pengaruh pencapaian pada hasil belajar dalam cara belajar yaitu 

belajar  tidak perlu melihat cara atau teknik dan faktor fisik,faktor 

psikologis/mental bahkan ilmu kesehatan yang akan mendapatkan nilai 

yang kurang memuaskan.Dan teknik-teknik yang harus di perhatikan yaitu 

bagaimana cara membaca,menggaris bawahi,mencatat dan membuat 

kesimpulan,bahkan mencatat waktu belajar,tempat fasilitas,pengunaan 

media pengajaran dan menyesuaikan materi pelajaran. 

Faktor eksteren adalah faktor yang ada di luar individu.Faktor-faktor 

eksteren antara lain: 

1. Faktor keluarga 

       Pada faktor keluarga pengaruh hasil belajar peserta didik sangatlah 

besar dalam belajar.Dalam pendidikan anak,orang tua sangat berperan 

penting agar tercapainnya hasil belajar yang memuaskan bagi peserta 

didik. Faktor sekolah. Sekolah merupakan tempat belajar bagi peserta 

didik dan dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar.Kualitas 

guru,metode pengajaran guru harus sesuai dengan kurikulum serta 

hubungan guru dan siswa harus terjalin dengan baik untuk mencapai 

keberhasilan belajar siswa. 
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2. Faktor lingkungan sekitar  

  Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik juga sangat 

penting dalam mempengaruhi hasil belajar siswa seperti keadaan 

lingkungan,bangunan,rumah,suuasana sekitar,dan sebagainya. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

    Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa judul penelitian yang  

relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1. Tamimi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Penerapan 

Model Quantum Teaching pada materi teks laporan hasil observasi kelas X 

SMA Negeri 1 Pangkalan Susu. Hasil penelitian diketahui bahwa 

penerapan model Quantum Teaching pada materi teks laporan hasil 

observasi yang dilaksanakan oleh guru kelas X SMA Negeri 1 Pangkalan 

Susu tahun pelajaran 2018/2019 dinyatakan baik hasilnya dengan jumlah 

skor nilai yang diperoleh mencapai nilai 85 yang dapat mengkategorikan 

dalam predikat baik sesuai dengan rubrik penilaian penerapan model 

Quantum Teaching. 

2. Penelitian tentang “ Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Ulasan 

Dengan Teknik Quantum Writing Pada Siswa Kelas VIII SMPN 13 

Malang’’ Oleh Muhammad Rifai (2016) mahasiswa Universitas 

Brawijaya. Hasil penelitian pada siklus I menujukkan presentase hasil 

belajar yang meningkat menjadi 74 % dengan rata-rata 74. Kemudian, 

pada siklus II hasil belajar siswa kembali meningkat dengan ketuntasan 

belajar klasikal mencapai 90.32% dengan rata-rata 81 sehingga 
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dikategorikan berhasil. 

3. Penelitian tentang “ Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Ulasan 

Menggunakan Media Audiovisual Pada Siswa Kelas VIII SMP “ oleh 

Fansiska cornelia (2019) mahasiswa Universitas Tanjungpura pontianak . 

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa setelah menggunakan 

media mengalami peningkatan dengan rata-rata 61,80 dan siklus II 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 71,538 dan dikategorikan 

berhasil. 

       Perbedaan Antara penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

penelitian  relevan tersebut meneliti tentang teknik dan media pembelajaran, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang model yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks ulasan. 

        Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

dengan begitu hasil penelitian ini dapat menujukkan bahwa penerapan model 

personal pada pembelajaran menulis teks ulasan merupakan salah satu cara 

,meningkatkan hasil belajar keterampilan menulis teks ulasan. 

         Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian hasil 

belajar  menulis teks ulasan dengan model pembelajaran siswa sudah banyak 

dilakukan. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian terhadap Hasil 

belajar menulis teks ulasan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan. 

C. Kerangka Pikir  

      Pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa dituntut harus mampu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Fokus pada penelitian yaitu 
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menulis. Menulis merupakan sutau keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 

muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Oleh sebab itu, pembelajaran menulis disekolah merupakan hal 

yang penting untuk diajarkan pada siswa, mengingat siswa merupakan 

generasi penerus bangsa kelak.           

      Berdasarkan jenis situasinya, kegiatan menulis dapat berupa kegiatan  

menulis teks ulasan. Teks ulasan adalah teks yang didalamnya terdapat 

sejumlah tafsiran, komentar, ataupun kupasan mengenai suatu objek tertentu. 

Yang didalam hal ini adalah pementasan drama ataupun teater. Dalam menulis 

teks ulasan baik diterapkan model yang tepat salah satu model yang tepat 

adalah model pembelajaran Quantum Teaching. Model pembelajaran 

Quantum Teaching adalah  penggubahan belajar yang meriah dengan segala 

nuasanya. Quantum Teaching menyajikan cara-cara baru yang memudahkan 

proses belajar dengan memadukan unsur seni dan pencapaian- pencapaian 

yang terarah. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Quantum 

Teaching diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar menulis teks ulasan 

siswa SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan.  
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D. Hipotesis Tindakan 

          Berbagai tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat membawa perubahan dalam peningkatan Hasil belajar menulis teks 

ulasan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan. Hipotesis 

tindakan pada penelitian ini yaitu melalui model pembelajan Quantum 

Teaching menulis teks ulasan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Bontonompo Selatan Tahun pelajaran 2022/2023 dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

          Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas  ( class 

action research), penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian praktis 

untuk meningkatkan hasil belajar di kelas dan mempunyai siklus serta ada 

batasan KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal). 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan di SMP Negeri 1 Bontonompo 

Selatan yaitu terletak di Jl. Pemuda 11,Sengka, Kecamatan. Bontonompo 

Selatan, Kabupaten.Gowa. karena hasil penelitian belajar siswa kelas VIII 

masuk katergori rendah. 

2. Waktu Penelitian  

  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua minggu atau 

empat kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2022/2023. 

C.  Subjek Penelitian  

      Subjek penelitian yang di maksud adalah orang,tempat,atau benda yang 

di amati dalam rangka pembubutan sebagai sasaran. Menurut Arikunto 

(2016:26) subjek penelitian adalah memberi batasan subjek penelitian sebagai 

benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang 

dipermasalahkan. Subjek Penelitian ini adalah Siswa kelas Vlll A yang 
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berjumlah 35 orang yang terdiri dari laki-laki 20 orang dan perempuan 15 

orang. Yang aktif dan terdaftar semester genap tahun ajaran 2022/2023. Mata 

pelajaran yang menjadi sasaran adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

             Laki-laki      Perempuan              Jumlah  

            20 siswa       15 Siswa           35 Siswa  

                                 Jumlah Total          35 Siswa 

 

D. Faktor Yang di Selidiki 

 

Faktor-faktor utama yang diselidiki dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor proses yakni aktivitas, minat, dan motivasi belajar siswa serta 

interaksi antara peneliti dan murid melalui model pembelajaran Quantum 

Teaching selama proses pembelajaran. 

2. Faktor hasil belajar yakni skor hasil belajar siswa setiap akhir siklus 

setelah diterapkannya model pembalajaran Quantum Teaching dalam 

menulis teks ulasan. 

E. Prosedur Penelitian  

         Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua tahap secara berkelanjutan. 

Setiap siklus dilakukan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi 

untuk mengetahui efektivitas tindakan,apabila dalam tindakan kelas ini 

ditemukan kekurangan dan tidak terciptanya target yang telah ditentukan, 

maka ini ditemukan dan tidak tercapainya target yang telah ditentukan, maka 

diadakan perbaikan pada perencanaan dan pelaksanaan siklus berikutnya. 
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1). siklus I 

    Pelaksanaan siklus I berlangsung 2 kali pertemuan untuk pelaksanaan 

tindakan sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

        Kegiatan awal yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini yaitu 

merefleksikan dan menganalisis masalah masalah yang terjadi dalam proses 

pembelajaran serta mencari alternatif pemecahan masalahnya. Sehingga dari 

hasil kegiatan tersebut peneliti akan dapat melakukan kegiatan selanjutnya 

seperti berikut: 

Kegiatan peneliti yang dilakukan pada tahap perencanaan ini yaitu : 

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta materi pokok yang akan disampaikan dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching . 

2) Menetapkan indikator ketercapaian pembelajaran menulis teks ulasan yang 

mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

model pembelajaran Quantum Teaching . 

4) Menyiapkan sebuah media cerpen untuk penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching  

5) Menyiapkan pertanyaan untuk evaluasi siswa sebagai penilaian dari hasil 

belajar. 

6) Membuat format penilaian untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

proses pembelajaran. 
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7) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 

- Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching 

8) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini dengan 

nilai ketuntasan 80(KKM) agar bisa dikatakan berhasil. 

b.Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti mengacu pada Rancangan Pelaksanaan Pemebelajaran 

(RPP) yang telah dipersiapkan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa dalam 

satu kelompok. 

3) Guru mempersilahkan siswa duduk bersama anggota kelompok masing- 

masing. 

4) Guru membacakan sebuah cerpen didepan kelas. 

5) Guru memberikan tugas kepada siswa menulis sebuah teks ulasan dan 

menentukan kekurangan serta kelebihan dari sebuah cerpen yang telah 

dibacakan . 

6) Guru mempersilahkan membacakan hasil menulis 

7) Guru mempersilahkan siswa lain memberikan komentar terhadap tugas 

yang diberikan. 
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8) Guru memberikan kesimpulan dari hasil pembelajaran. 

        Guru mengevaluasi kegiatan dengan cara memberikan komentar 

sekaligus memberikan penilian mengenai cara penulisan,penyusunan kalimatn

ya,kemudian memberikan contoh penulisan teks ulasan yang benar. 

C. Observasi 

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta menyusun 

data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus pengamatan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1.Aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran di kelas 

menulis teks ulasan dengan model pembelajaran Quantum Teaching  dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah disusun dalam 

proses pembelajaran berlangsung. 

 2.Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

      Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun oleh 

peneliti dalam proses pembelajaran berlangsung. 

d.Refleksi 

        Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan 

direfleksikan untuk mengetahui hasil proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus I. Adapun tahap yang dilaksanakan pada tahap 

refleksi yaitu,menganalisis data yang diperoleh dalam tahap pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching seperti data tes 
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hasil belajar observasi aktivitas guru dan hasil wawancara guru dan peserta 

didik setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Jika pada siklus I belum menunjukkan peningkatan hasil belajar,maka perlu 

adanya suatu tindakan lagi sehingga peneliti akan melanjutkan pada siklus II 

dengan membuat proses belajar mengajar lebih menarik. 

2) Siklus II 

 

a. Perencanaan 

       Kegiatan awal yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan pada 

siklus II ini yaitu membuat rencana pembelajaran berdasarkan refleksi dan 

hasil analisis yang telah dilaksanakan pada siklus I. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus II dengan 

memperhatikan kekurangan dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus I. 

2) Menyiapkan media cerpen sebagai penerapan dari model berbasis masalah. 

3) Menyiapkan soal evaluasi siswa sebagai penelitian dari hasil belajar. 

4) Membuat format penilaian serta menyiapkan sarana yang dapat mendukung 

dalam proses pembelajaran. 

a. Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas sebagai berikut:Lembar observasi aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran di kelas sesuai yang telah direncanakan di 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching dalam menulis teks ulasan. 
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b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching  

5) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini dengan 

nilai ketuntasan 80(KKM) agar bisa dikatakan berhasil. 

b.Pelaksanaan Tindakan 

1. Guru melaksanakan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa dalam 

satu kelompok. 

3) Guru mempersilahkan setiap anggota kelompok duduk bersama dengan 

teman kelompok masing-masing. 

4) Guru membacakan sebuah cerpen di depan kelas. 

5) Guru memberikan tugas kepada siswa menulis teks ulasan dan menentukan 

kelebihan serta kekurangan dari cerpen yang telah dibacakan. 

6) Guru mempersilahkan satu kelompok naik mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok di depan kelas kemudiam kelompok lain mendengarkan dan 

memberikan komentar atas hasil diskusi yang ada di depan kelas jadi secara 

langsung kelompok yang tidak maju ke depan kelas telah menjelaskan hasil 

kerja kelompok mereka. 

7) Guru mempersilahkan siswa bergantian untuk mengemukakan pendapatnya 

masing-masing. 
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8) Guru memberikan kesimpulan terhadap hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

9) Guru mengevaluasi kegiatan tersebut dengan cara memberikan komentar 

sekaligus memberikan penilaian mengenai jenis mengenai cara 

penulisan,penyusunan kalimatnya, kemudian memberikan contoh penulisan 

c.Observasi 

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta menyusun 

data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus pengamatan yang 

dilakukan peneliti sebagai berikut : 

1. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran di kelas 

menulis teks ulasan dengan model pembelajaran Quantum Teaching  

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah disusun 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 

2.Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan  lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun teks 

ulasan yang benar. 

d.Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II 

serta menganalisis untuk menarik kesimpulan atas pelaksanaan model 

pembelajaran Quantum Teaching dalam upaya meningkatkan hasil 
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keterampilan menulis teks ulasan siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 

Bontonompo Selatan. 

F. Instrumen Penelitian 

         Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tes 

Menurut Riduwan (2006: 37) tes adalah serangkaian pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegengsi, 

kemampuan, atau bahakt yang dimiliki individu/kelompok dengan 

menggunakan bentuk soal/pertanyaan untuk mengukur hasil belajar siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Lembar Observasi 

Menurut El Salih (2010), kembar observasi adalah lembar kerja yang 

berfungsi untuk mengobservasi dan mengukur tingkat keberhasilan atau 

ketercapaian tujuhan pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar dikelas 

dengan menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat keaktifan 

siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, teknik 

observasi dan wawancara, dan teknik analisis teks (latihan) 
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1. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

menyimpan data atau informasi dari berbagai sumber yang berkaitan erat 

dengan penelitian ini. 

2. Teknik observasi dan wawancara 

Teknik observasi dilakukan untuk melihat semua aktivitas murid saat 

melaksanakan pembelajaran dan mengadakan wawancara dengan guru dan 

siswa, mengenai proses pelaksanaan pembelajaran 

3. Teknik analisis tes 

Teknik analisis tes dilakukan untuk melihat hasil belajar menulis siswa 

yang diberikan pada akhir setiap siklus. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Hasil penugasan belajar peserta didik dianalisa dengan analisis 

deskriptif komperatif yaitu dengan membandingkan nilai penugasan 

siklus I dengan siklus II  

2. Hasil penugasan dari siklus I dan siklus II, menghasilkan analisa 

bahwa tes penelitian siklus I dan siklus II tersebut memiliki perbedaan 

maupun persamaan, peneliti bisa melihat hasil perbandinganya dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Deskriptif adalah prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, 

masyarakat dan lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-
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fakta yang tampak atau apa adanya. 

Untuk mencari nilai hasil tes belajar murid digunakan rumus: 

      Nilai murid (x) = Jumlah poin soal yang benar 

                X 100 

        Jumlah poin soal maksimal  

Untuk menentukan nilai rata-rata murid yang digunakan rumus 

M =JX 

        N 

Keterangan 

M  =  Mean (Nilai rata-rata 

JX = Jumlah nilai murid 

N  =   Jumlah murid 

    ( Sumber Sukmadinata, 2007 : 203) 

I. Indikator Keberhasilan. 

     Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 

keterampilan menulis teks ulasan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching yang dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian 

dikatakan berhasil akan diberhentikan apabila: 

1. Nilai rata-rata berdasarkan nilai tes menulis teks ulasan meningkat dari 

pra-tindakan kesiklus I dan siklus II. 

2. Rata-rata satu kelas telah memenuhi standar keberhasilan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 

    Pada bagian ini akan dipaparkan data dan pembahasan pembelajaran 

menulis teks ulasan dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching  pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan . Data 

tindakan, temuan, dan refleksi diperoleh melalui tes dan pengamatan. Data 

setiap siklus dipaparkan secara terpisah yang bertujuan untuk melihat 

perbedaan, persamaan, dan perkembangan setiap siklus. Menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran teks ulasan merupaka 

suatu kesatuan dalam proses pembelajaran yang utuh dari setiap siklus, maka 

dari itu peneliti memusatkan pada satu kelas saja yaitu kelas VIII A SMP 

Negeri 1 Bontonompo Selatan. 

1. Hasil Penelitian Siklus 1 

a. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dari itu 

diperoleh dara hasil belajar siswa pada siklus I. Data ini dikumpulkan 

melalui instrument hasil belajar bahasa Indonesia. Hasil tes siklus I dapat 

di lihat pada table dibawah in  
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I 

NO Indikator yang diamati Pertemuan I   % 

1. Kehadiran Siswa       35 100 % 

2. Peserta didik bersemangat dalam 

mengerjakan tugas dari guru 

      23 71.87 

3. Siswa yang ,mengajukan 

pertanyaan terhadap masalah yang 

di berikan 

     

      13 

 

40,62 

4. Peserta didik berusaha 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan tepat 

waktu 

 

      7 

 

21,88 

5. Peserta didik menunjukkan rasa 

senang dan puas dalam mengikuti 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching 

 

     10 

  31,25 

6. Siswa yang aktif bekerja sama 

dalam kelompok untuk 

menyelesaikan Soal-soal 

 

      15 

    

 

46,88 

7. Siswa melakukan aktivitas negatif 

pada saat pembelajaran (main-

main, ribut, keluar masuk kelas, 

menggangu, dll) 

 

         5 

 

15,62 

Pada kegiatan siklus I hasil pengamatan yang dilakukan terhdap aktivitas 

belajar siswa selama proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 

ternyata menunjukkan pada siklus 1 ada 7 kriteria penilaian observasi  

aktivitas siswa. Pada table diatas dapat dilihat bahwa kurangnya siswa 

memperhatikan guru ketika menjelaskan materi, proses pembelajaran masih 

kurang. Kondisi ini disebabkan siswa belum memahami betul materi yang di 

sampaikan oleh guru. Pada saat siswa diminta untuk menulis teks ulasan 

dengan menggunakan media cerpen secara berkelompok banyak siswa yang 

masih sibuk dengan urusan masing-masing seperti berbicara sesame teman 

kelompok yang membuat proses pembuatan tugas yang diberikanoleh guru 

menjadi lama selesai. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti, maka diperoleh data hasil belajar siklus I. Data ini dikumpulkan 
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melalui instrument hasil belajar yang telah ditentukan oleh guru dan 

peneliti. Hasil tes siklus I dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Tes pada Siklus I Menulis Teks Ulasan 

Nama 

Siswa  

                        SKOR JUM

LAH A           B           C         D       E      F     G 

S1 10 10 10 19 10 9 4 68 

S2 10 10 10 20 15 15 4 84 

S3 10 10 4 16 8 8 4 56 

S4 10 10 5 20 9 8 4 59 

S5 10 10 3 20 9 5 4 57 

S6 10 10 7 7 13 4 4 57 

S7 10 8 5 16 12 5 4 58 

S8 10 10 4 19 10 6 4 57 

S9 10 8 6 20 9 5 4 59 

S10 10 9 10 19 10 6 4 59 

S11 10 8 10 16 7 7 4 61 

S12 10 10 5 20 14 18 4 66 

S13 10 9 6 19 9 5 4 57 

S14 10 8 8 15 8 5 4 56 

S15 10 10 7 16 7 3 4 54 

S16 10 10 9 20 9 2 4 60 

S17 10 10 10 19 10 4 4 61 

S18 10 9 10 20 11 5 4 64 

S20 10 10 10 20 14 5 4 68 

S21 10 10 10 19 13 7 4 69 

S22 10 9 9 16 15 5 4  63 

S23 10 8 7 16 10 4 4  55 

S24 10 8 6 18 15 4 4 64 

S25 10 10 5 15 8 6 4 52 

S26 10 9 3 17 6 10 4 54 

S27 10 8 2 15 15 2 4 54 

S28 10 10 9 20 8 3 4 61 

S29 10 10 7 19 9 5 4 60 

S30 10 10 6 20 10 6 4 60 

S31 10 9 15 20 10 15 4 83 

S32 10 8 15 20 10 15 4 82 

S33 10 8 7 19 10 5 4 63 

S34 10 9 7 15 10 5 4 60 

S35 10 9 7 20 9 3 4 62 

Jumlah 350 336 249 594 333 308 140 2.103 

Rata- 

rata 

10 8,9 7,4 17,6 10,2 5,8 4 60,5 
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  Keterengan  

             A = Penyusunan struktur teks ulasan 

 B = Penentuan judukl teks ulasan 

 C = Gambaran umum teks ulasan 

 D = Penilaian teks ulasan 

 E = Penafsiran teks ulasan 

             F = Simpulan teks ulasan 

            G = Ejaan dan tanda baca 

     Pada siklus ini dilaksanakan tes hasil belajar menulis teks ulasan 

dengan menggunakan bahan ajar cerpen, setelah selesai pelaksanaan 

tindakan untuk siklus I. Adapun analisis deskriptif skor hasil belajar 

menulis teks ulasan dengan model pembelajaran Quantum Teaching Kelas 

VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan. 

Pada skor hasil belajar menulis teks ulasan siswa pada siklus I dapat 

dikelompokkan dengan 4 kategori ( kelas interval), maka diperoleh 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 Tabel 4.3 Statistik Skor pada Siklus I Menulis Teks Ulasan 

                    Statistik                Nilai Statistik  

                    Subjek                  35 

                  Skor Ideal                 100 

                  Skor tertinggi                 84 

                  Skor terendah                 53 

             Jumlah skor                 2.103 

             Skor rata-rata            60,5  
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Persentase Skor Peningkatan Kemampuan 

Menulis Teks Ulasan Siklul I 

 

Interval Nilai Kategori  Frekuensi Persentasi 

0- 79 Rendah           29 90.62% 

 

80-85 Sedang             6 9,38 % 

 

86-94 Tinggi             -    - 

 

95-100 Sangat Tinggi             -    - 

 

Jumlah             35 100 % 

 

 

        Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4, dapat disimpulkan bahwa skor rata-

rata hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan 

pada siklus I sebesar 60,5 % berada pada kategori rendah. Selanjutnya 

dapat disimpulkan bahwa dari 35 siswa yang menjadi subjek penelitian 

dengan 29 siswa (90,62 %) memperoleh skor dalam kategori rendah 

sedangkan 6 siswa (9,38%) memperoleh skor dalam kategori sedang. 

Adapun persentase ketuntasan hasil belajar menulis teks ulasan dengan 

model pembelajaran Quantum Teaching siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 

Bontonompo Selatan pada siklus I ditunjukkan pada table berikut. 

Tabel 4.5 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Teks Ulasan Siklus I 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0-79 Tidak Tuntas      29 90,62 % 

80-100 Tuntas       6 9,38 % 

Jumlah        35 100 % 

 



50  

 
 

       Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh ketuntasan dari hasil belajar siswa 

dengan 6 siswa dikategorikan tuntas dan 29 siswa yang dikategorikan 

tidak tuntas.Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar pada siklus I masih rendah dan ingin dilanjutkan pada siklus II 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menulis teks ulasan. 

   b. Aktivitas Siswa 

         Hasil pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran menulis teks 

ulasan  dengan model pembelajaran Quantum Teaching  siswa kelas VIII 

A SMP Negeri 1  Bontonompo Selatan, menunjukkan bahwa hasil 

perolehan rata-rata skor pada aktivitas siswa adalah 60,5 yang berada pada 

kategori pasif. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas 

siswa pada siklus I belum efektif. 

       Pada siklus I siswa masih kurang termotivasi belajar sehingga kurang 

terfokus pada materi yang telah diajarkan.Hal ini dapat dilihat pada 

banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan pada masalah yang 

diberikan masih tergolong rendah dan siswa yang memberikan solusi 

kurang.Sikap siswa ini kurang dalam memberikan respon positif terhadap 

model pembelajaran yang diterapkan. Hal ini siswa belum terbiasa 

diberikan pertanyaan sebelum proses pembelajaran apalagi bekerja secara 

individu untuk menyelesaikan masalah. 
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2.Hasil Belajar Siklus II 

a. Hasil Belajar Siswa 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

diperoleh data hasil belajar dengan menggunakan instrumen untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada siklus II.  

Tabel 4.6. Nilai Tes Siklus II Menulis Teks Ulasan 

NO Indikator yang diamati Pertemuan II         % 

1. Kehadiran Siswa            35         100 

2. Peserta didik bersemangat 

dalam mengerjakan tugas dari 

guru 

            

          26 

   

      81,25  

3. Siswa yang ,mengajukan 

pertanyaan terhadap 

masalah yang di berikan  

 

         18  

 

       56,25 

4. Peserta didik berusaha 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan 

tepat waktu 

 

          26 

 

       81,25 

5. Peserta didik menunjukkan 

rasa senang dan puas dalam 

mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran 

Quantum Teaching 

 

          23     

 

       71,87 

6. Siswa yang aktif bekerja 

sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan Soal-

soal  

 

          29  

 

          90,62 

7. Siswa melakukan aktivitas 

negatif pada saat 

pembelajaran (main-main, 

ribut, keluar masuk kelas, 

menggangu, dll) 

 

     

          5 

 

 

           15,62 
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Pada siklus II dapat dilihat dengan adanya kelompok yang bersaing 

dan kelihatan bahwa sudah muncul rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

yang dibahas dan motivasi siswa belajar siswa yang sangat meningkat dari 

siklus I. Hal ini dapat dilihat dengan semakin meningkatnya frekuensi 

siswa yang mengajukan solusi ketika guru memberikan masalah diawal 

pembelajaran, mengajukan pertanyaan terhadap apa yang diberikan 

sesama kelompok dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh kelompok lain. Hal ini menandakan semangat siswa dalam 

belajar. 

        Adapun hasil belajar pada siklus II yang di hasilkan melalui 

instrument hasil belajar yang dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.7 Nilai Tes Siklus II Menulis Teks Ulasan 

 

Nama 

Siswa 

                                    

                                          Skor 

 

JUML

AH    A    B     C     D    E    F      G 

S1 9 10 11 20 15 15 8 88 

S2 15 10 11 17 15 15 10 92 

S3 15 10 15 17 12 15 9 81 

S4 12 10 15 20 15 7 5 85 

S5 15 10 16 20 15 10 5 87 

S6 13 10 15 20 12 5 8 80 

S7 10 10 13 20 15 10 5 88 

S8 15 10 13 15 10 7 4 74 

S9 15 10 13 20 10 15 8 86 

S10 15 10 12 20 15 7 5 84 

S11 15 10 15 15 15 5 10 85 
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S13 15 10 15 15 12 10 5 83 

S14 13 10 12 15 12 5 8 80 

S15 13 10 15 17 13 15 10 90 

S16 12 10 13 20 13 5 4 70 

S17 10 10 15 17 13 15 8 86 

S18 12 10 11 15 13 15 8 84 

S19 12 10 15 20 15 7 5 80 

S20 12 10 13 20 12 5 8 80 

S21 15 10 13 17 12 15 8 93 

S22 15 10 13 15 12 7 8 82 

S23 13 10 15 15 13 7 10 82 

S24 10 10 15 20 13 7 5 82 

S25 12 10 15 15 13 5 4 80 

S26 13 10 12 20 13 5 8 80 

S27 15 10 15 17 12 7 10 89 

S28 15 10 15 20 12 15 5 92 

S29 12 10 13 20 15 7 5 82 

S30 15 7 15 15 15 5 8 75 

S31 15 10 15 20 10 10 4 81 

S32 15 10 13 17 10 10 8 83 

S33 15 10 15 17 9 10 5 81 

S34 13 10 15 19 10 7 4 82 

S35 15 10 15 15 15 8 5 83 

Jumlah 456 338 499 605 421 313 230 2,830 

Rata- 

Rata 

13,1 8,84 14 18,2 13 9,2 6,96 83,65 
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Keterangan: 

A = Penyusunan struktur teks ulasan 

B = Penentuan judul teks ulasan 

C = Gambaran umum teks ulasan 

D = Penilaian teks ulasan 

E = Penafsiran teks ulasan 

F = Simpulan teks ulasan 

G = Ejaan dan tanda baca 

Berdasarkan hasil analisis deksriptif pada siklus II menyatakan 

bahwa skor pada siklus II berada pada kategori baik setelah dilakukan 

tindakan dan evaluasi dengan memberikan tes hasil belajar menulis teks 

ulasan dengan model pembelajaran Quantum Teaching  siswa kelas VIII A 

SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan. Pada siklus II hasilnya dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 Tabel 4.8 Statistik Skor pada Siklus II Menulis Teks Ulasan  

            Statistik                 Nilai Statistik 

            Subjek                   35 

          Skor Ideal                  100 

       Skor tertinggi                  95 

       Skor terendah                  70 

        Jumlah skor                  2,830 

      Skor rata-rata                 83,65 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa skor ideal dari penilaian 

yaitu 0 - 100, skor tertinggi yang diperoleh pada siklus II dengan skor 95, 

sedangkan skor terendah pada siklus II dengan memperoleh skor 70. Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II pada 



55  

 
 

pembelajaran menulis teks ulasan dengan model berbasis masalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan  sudah mencapai nilai KKM 

80. 

  Tabel 4.9 Distribusi Frekunsi dan Persentase Hasil Belajar Menulis Teks Ulasan 

Interval Nilai  Kategori Frekunsi Persentasi 

0-79 Rendah       3    9,4 % 

80-85 Sedang       16    50,% 

86-94 Tinggi       13    39 % 

95-100 Sangat tinggi        3     9,1 % 

Jumlah          35 100% 

  

  Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil 

belajar pada siklus II siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan 

yaitu 9,4% siswa berada pada kategori rendah, 48% siswa berada pada 

kategori sedang, 39% siswa berada pada kategori tinggi dan 9,1% siswa 

berada pada kategori sangat tinggi. Adapun persentase ketuntasan hasil 

belajar menulis teks ulasan dengan model berbasis masalah siswa kelas VIII 

A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan  pada siklus II ditunjukkan pada tabel 

berikut :  

Tabel 4.10. Persentase Ketuntasan Hasil pada Siklus II Menulis Teks Ulasan 

Skor    Kategori  Frekunsi Presentasi 

0-79 Tidak Tuntas          3 9,38 % 

80-100 Tuntas         32 90,62 % 

Jumlah          35     100% 

 



56  

 
 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 32 

siswa dikategorikan tuntas dan 3 siswa dikategorikan tidak tuntas. Dari hasil 

belajar siklus II dapat disimpulkan bahwa pada siklus ini telah terjadi 

peningkatan hasil belajar menulis teks ulasan dengan model pembelajaran 

Quantum Teaching  siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Botonompo Selatan 

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II lebih meningkat 

dibandingkan dengan siklus I, dimana pada siklus II memperoleh rata-rata 

skor hasil belajar siswa adalah 83,65 yang berada pada kategori aktif. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada 

siklus II sudah efektif. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching siswa kelas VIII A 

pada pembelajaran menulis teks ulasan .Untuk meningkatkan pembelajaran 

menulis teks ulasan maka perlu diterapkan model pembelajaran Quantum 

Teaching agar siswa tidak terlalu kesulitan dalam mengulas kembali dan 

memberi komentar pada suatu karya. Peneliti menerapkan Penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan dua siklus yang setiap siklus terdiri dari satu kali 

pertemuan. 

Pada tahap perencanaan siklus I dan siklus II, memiliki kemiripan pada 

perencanaan, yang berbeda terletak pada langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilakukan. Langkah pembelajaran pada siklus I  belum terlaksana dengan 
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maksimal kemudian pada siklus II dilaksanakan secara keseluruhan. Hal ini 

menyebabkan hasil yang diperoleh pada siklus I  tidak meningkat 

dibandingkan siklus II karena siklus II langkah- langkah pembelajaran 

terlaksana dengan baik. 

       Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I, dimulai dari menyampaikan 

tujuan pembelajaran kemudian masuk pada inti pembelajaran dengan guru 

menyuruh siswa membentuk kelompok, kemudian diberikan masalah yang 

akan dipecahkan sendiri oleh siswa dan media cerpen yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks ulasan namun didapatkan kurang meningkat. 

Tetapi pada siklus II menjadi meningkat dilihat dari aktivitas siswa sudah 

mengalami peningkatan 

       Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai hasil tes dan evaluasi belajar 

siswa pada menulis teks ulasan melalui dua siklus dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Teaching telah mengalami peningkatan yang sangat 

baik. Skor rata-rata pada hasil tes kemampuan menulis teks ulasan siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan. 

Temuan 

       Perbedaan Antara penelitian relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian  relevan tersebut meneliti tentang teknik dan media pembelajaran, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang model yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks ulasan. Dan yang membedakan juga adanya 

KKM yang berbeda  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta pembahasan 

dalam penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan 

tindakan, pengetahuan, dan kemampuan menulis teks ulasan masih rendah 

karena tidak menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks ulasan. Kualitas pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pembelajaran menulis teks ulasan karena menggunakan 

model pembelajaran Quantum Teaching sehingga terjadi peningkatan dan 

mengalami perubahan yang baik pada proses belajar dan tidak lagi 

membosankan dan membuat pembelajaran menulis teks ulasan menjadi 

menarik.  

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka 

diperoleh data dari hasil belajar dari siklus I yang ditunjukkan dengan 

terjadinya peningkatan skor rata-rata siswa belajar menulis teks ulasan yaitu 

60,5 dengan ketuntasan hasil belajar hanya 9,38% dan pada siklus II 83,65 

dengan 83,65 dengan persentasi ketuntasan hasil belajar sebesar 90,62%, 

selisih dari siklus I dan siklus II sebesar 23,15% 

   Pembelajaran dengan model pembelajaran Quantum Teaching dapat 

meningktkan hasil belajar menulis teks ulasan.Pengetahuan siswa dalam 

menulis teks ulasan mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II.Dari 

yang sebelumnya siklus I hanya 3 siswa yang tuntas dan siklus II 32 siswa 
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yang tuntas dari 35 siswa dikelas VIII A SMP Negeri 1Bontonompo Selatan. 

Keberhasilan pemebelajaran dapat dilihat dari tingkat persentasi yaitu dari 

siklus I 60,5% dan siklus II 83,65%. Secara keseluruhan pada akhir siklus II 

dapat disimpulkan bahwa semua aspek dan kriteria menulis teks ulasan telah 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan terbukti bahwa penggunaan 

model pembelajaran Quantum Teaching  siswa kelas VIII A Smp Negeri 1 

Bontonompo Selatan  meningkat. 

B. Saran 

   Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1) Guru diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran Quantum 

Teaching sebagai alternatif dalam mata pelajaran menulis teks ulasan untuk 

meningkatkan hasil belajar serta memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2) Kepada peneliti berikutnya, yang akan mengkaji rumusan yang sama 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching  

secara lebih mendalam lagi 

3) Kepada peneliti lain yang berniat melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai alat perbandingan. 
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PROFIL SEKOLAH  

A. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan 

Visi 

- TERDIDIK, BERIPTEK, BERBUDAYA LUHUR, DAN 

BERWAWASAN LINGKUNGAN BERDASARKAN IMAN 

DAN TAQWA. 

Misi 

1. Mewujudkan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 

Profesional 

2. Mewujudkan Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan efektif yang 

berkesinambungan berdasarkan perkembangan iptek. 

3. Mewujudkan lulusan bermutu yang kompetitif 

4. Mewujudkan Peserta Didik untuk melestarikan lingkungan 

5. Mewujudkan Peserta Didik untuk mencegah terjadinya kerusakan 

dan pencemaran lingkungan 

6. Mewujudkan Peserta Didik untuk dapat memiliki kecerdasan 

Spirtual, Emosional, dan Intelektual. 

B. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan 

Nama Sekolah         : SMP Negeri1 Bontonompo Selatan 

Alamat               : Jln Pemuda No 11 Desa Sengka 

Desa/ Kecamatan    : Sengka/ Bontonompo Selatan 

Kab/ Gowa                         : Gowa 

1. Nama Yayasan ( Bagi Swasta) : - 

Alamat Yayasan & No. Tlp     : - 

2. NISS/ NSM/ NDS    : 201190307012 

3. NPSN          : 40301029 

4. Jenjang Akreditasi    : Type “B” 

5. SK. Akreditasi Terakhir (Nomor/ Tanggal : 

6. Tahun Didirikan   : 1985 
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7. Tahun beroperasi    : 1986 

8. Kepemilikan Tanah    : 

Pemerintah/Yayasan/Pribadi/Menyewa/Menumpang 

a. Status Tanah : SHM/HGB/Hak Pakai/Akte jual-beli 

b. Luas Tanah   : 9,275 Meter Kubik 

9. Status Bangunan : - 

10. Data Siswa dalam 3 (Tiga) Tahun terakhir 

a. Data Ruang Kelas 

 Jumlah Ruang 

Ruang Kelas (Asli) (a)             11 

Ruang lainnya yang digunakan 

untuk sebagai Ruang Kelas (b) 

Yaitu ruang Lab 

 

          1 Ruang 

Jumlah Ruang Kelas 

Keseluruhan (a+b)  

 

        12 Ruang 

 

b. Data Kondisi Ruang 

Tahun 

Aajar

an  

Jumlah 

Pendaft

aran 

(Cln 

Siswa 

baru) 

Kelas 1 Kelas II Kelas III   

Jumlah 

Siswa 

Jml 

Romb

ongan 

Belaja

r 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rom

bon

gan 

Bela

jar 

Jml 

Siswa 

Jml 

Romb

ongan 

Belaja

r 
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 Jumlah 

Ruang 

Jumlah yg 

Kondisinya 

Baik  

Jumlah 

yang 

Kondisinya 

Rusak 

Kategori 

Kerusakan 

Ruang Kelas 11 11   

Perpustakaan 1 1   

R. Lab. IPA 1  1 35% 

R.Lab. Bahasa 1 1   

R.Lab. 

Komputer  

1    

 

c. Data Guru/ Staf 

Jumlah Guru/ staf Bagi SMP Negeri Bagi Swasta Keterangan 

Guru tetap 

(PNS/Yayasan) 

 

         12 

  

      12 

Guru tidak 

tetap/Guru bantu 

 

         11 

  

      11 

Guru  PNS 

Dipekerjakan 

 

         1 

  

Staf Tata Usaha         5  1Orang PNS, 

4 Orang PTT 

 

11. Sumber Dana Operasional dan Perwatan : SPP/Komete 

Sekolah/Yayasan/bantuan. 

12. Foto copy Kate Yayasan dan susunan     : Terlampir 

Pengurus Yayasan (Untuk SMP Swasta 

13. Foto copy bukti kepemilikan tanah dan bangunan (Untuk SMP 

Swasta) : Terlampir 

14.  Foto-foto kondisi gedung sekolah (Tampak luar& detail kerusakan 

: Terlampir    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBLAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bontonompo Selatan 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pokok : Teks Ulasan 

Alokasi Waktu : 2 X Pertemuan (2X40 menit) 

A. Kompetensi Inti 

    K1.Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

    K2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

  K3.Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan         

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata 

   K4.Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi (Ipk) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikaror Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.12. Menelaan struktur dan 

kebahasaan teks ulasan (film, 

cerpen, puisi, novel, karya seni 

daerah) yang diperdengarkan 

dan dibaca 

3.12.2. Menganalisis keunggulan dan 

kelemahan/kekurangan produk karya 

atau benda tertentu. 

4.12. Menyajikan tanggapan 

tentang kualitas karya (Film, 

cerpen puisi, novel, karya seni 

daerah, dll). karya seni 

daerah, dll.) dalam bentuk teks 

ulasan secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan 

struktur, unsur kebahasaan, 

atau aspek lisan 

4.12.1 Menulis Teks ulasan dengan 

memperhatikan struktur, kaidah 

kaidah kebahasaan ,dan data produk 

karya atau benda. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan ke-1  

1. Dengan membaca teks ulasan, peserta didik mampu mengidentifikasi struktur 

teks ulasan dengan tepat.   

2. Dengan membaca sebuah teks ulasan, peserta didik mampu mengidentifikasi 

isi teks ulasan .  

3. Selama proses pembelajaran tentang struktur teks,isi teks ulasan,kekurangan 

dan kelebihan.peserta didik terbiasa berinisiatif dan memberi pendapat dengan 

benar.  

4. Selama proses pembelajaran, peserta didik terbiasa bersikap banyak membantu 

sejawat dengan penuh semangat.  
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5. Selama proses pembelajaran, peserta didik terbiasa menggunakan pilihan kata, 

ekspresi, dan gestur yang menunjukkan sikap santun sebagai bentuk penghargaan 

terhadap bahasa Indonesia.  

Pertemuan ke-2  
1. Setelah membaca teks ulasan, peserta didik mampu menjelaskan isi teks ulasan 

dengan tepat  

2. Setelah membaca teks ulasan, peserta didik mampu menjelaskan kekurangan 

dan kelebihan teks ulasan  

3. Setelah membaca teks ulasan, peserta didik mampu menentukan amanat yang 

disampaikan penulis teks ulasan  

4. Selama proses pembelajaran tentang makna kata, kalimat, ungkapan, 

dan isi teks ulasan peserta didik terbiasa berinisiatif dan  

memberi pendapat dengan benar.  

5. Selama proses pembelajaran tentang makna kata, kalimat, ungkapan, dan isi 

teks ulasan peserta didik terbiasa menunjukkan sikap terbiasa membantu sejawat 

dengan baik.  

6. Selama proses pembelajaran tentang makna kata, kalimat, ungkapan, dan isi 

teks ulasan, peserta didik terbiasa menggunakan pilihan kata, bahasa, ekspresi, 

dan gestur yang menunjukkan sikap santun dengan baik.  

   D. Materi Pembelajaran  

Pertemuan ke-1  

a. Struktur teks ulasan  

b. kekurangan dan kelebihan teks ulasan 
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c. Kebiasaan bersikap percaya diri dengan berinisiatif dan banyak berpendapat 

saat berdiskusi  

d. Kebiasaan bersikap peduli dengan menunjukkan sikap toleran dan banyak 

membantu teman dengan penuh semangat.  

e. Kebiasaan bersikap santun dengan pilihan kata, bahasa, ekspresi, dan gestur 

dalam berdiskusi.  

Pertemuan ke-2  

a. Isi teks ulasan  

b. isi teks ulasan  

c. Amanat yang disampaikan penulis teks ulasan  

d. Kebiasaan bersikap percaya diri dengan berinisiatif dan banyak berpendapat 

saat berdiskusi  

e. Kebiasaan bersikap peduli dengan menunjukkan sikap toleran dan banyak 

membantu sejawat dengan penuh semangat.  

f. Kebiasaan bersikap santun dengan pilihan kata, bahasa, ekspresi, dan gestur 

dalam berdiskusi 

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan : Scientifik  

2. Model : Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Sintak : Pemberian stimulasi  

Identifikasi masalah  

Pengumpulan data  

Pengolahan data  

Pembuktian ,Menyimpulkan 
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F. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Pertemuan Pertama ( 2 x 40 menit ) 

Kegiatan  Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Berdoa bersama  

2. Guru menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran  

3. Guru mengingatkan kembali tentang 

jenis-jenis teks yang telah dipelajari 

sebelumnya.  

4. Guru membangkitkan motivasi peserta 

didik supaya tujuan pembelajaran dapat 

tercapai  

5. Guru bertanya tentang pengertian teks 

ulasan  

6. Guru memberi arahan kepada peserta 

didik untuk dapat menentukan struktur 

dalam teks ulasan  

7. Guru memberi arahan kepada peserta 

didik untuk dapat menentukan ciri 

kebahasaan dalam teks ulasan  

8. Guru menjelaskan manfaat dari 

pembelajaran teks 1 

10 menit 

Inti Peserta didik membentuk kelompok 3-4 

orang.  

Peserta didik membaca teks ulasan cerpen 

perahu kertas yang tak tahu kemana harus 

pulang dengan cermat.  

Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan teks ulasan untuk 

mengetahui pemahaman secara 

berkelompok.  

Peserta didik menanya tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan teks ulasan  

Peserta didik menjawab/mengajukan 

Peserta didik mencocokkan 

jawaban/hasil diskusi  
Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi tentang ciri kebahasaan teks ulasan 

cerpen penulis tua.  

Menanggapi hasil presentasi kelompok lain 

65 Menit 
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secara santun.  

Menjawab/mengajukan pertanyaan isi teks 

ulasan (pertanyaan literal, inferensial, 

integratif, kritis).  

Peserta didik saling menilai kebenaran 

jawaban   

Penutup Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi terkait dengan pembelajaran yang 

baru berlangsung.  

Guru dan peserta didik membuat simpulan 

tentang struktur dan ciri kebahasaan teks 

ulasan .  

Guru memberikan tugas untuk pengayaan 

atau remidi kepada peserta didik.  

5 Menit 

 

Pertemuan Kedua (2x 40 Menit) 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik berdoa bersama.  

2. Peserta didik bersama guru 

mengatur tempat duduk sesuai 

kelompok masing-masing sebelum 

pembelajaran dimulai.  

3. Guru mengingatkan kembali 

manfaat belajar teks ulasan.  

5 Menit 

Inti Peserta didik membaca kembali teks 

ulasan cerpen perahu kertas yang tahu 

kemana harus pulang.  

peserta didik menjawab/mengajukan 

pertanyaan sebagai pemandu 

pemahaman isi teks ulasan.  

cerpensebagai acuan pemahaman isi 
teks ulasan  
Peserta didik menemukan kelebihan 

dan kekurangan cerpen Emak dan 

sepotong roti  

Peserta didik menemukan amanat 

yang disampaikan penulis teks ulasan 

70 Menit 
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cerpen perjuangan seorang ayah 

Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi tentang isi,pesan moral dan 

amanat yang disampaikan penulis teks 

ulasan cerpenperjuangan seorang ayah  

Menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain secara santun dan 

penuh semangat.  

Peserta didik saling menilai kebenaran 

jawaban teman  

Penutup 1. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi terkait dengan pembelajaran 

yang baru berlangsung.  

2. Guru dan peserta didik membuat 

simpulan  

3. Guru memberikan tugas untuk 

pengayaan atau remidi kepada peserta 

didik.  

5 Menit  

G. Media dan Sumber Belajar  

1. Media Pembelajaran  

Teks Ulasan cerpen perahu kertas yang tahu kemana harus pulang dan cerpen 

kuukir dipasir  

2. Sumber Belajar  

Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Edisi IV. Jakarta: Balai 

Bahasa.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia: Wahana 

Pengetahuan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.  

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa Indonesia 

yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 I. PENILAIAN  

1. Sikap spiritual dan sosial  

a. Teknik Penilaian : Observasi  

      b.  Bentuk Instrumen : Lembar observasi  

c. Kisi-kisi :        
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2. Pengetahuan  

a. Teknik Penilaian : Tes Tulis  

b. Bentuk Instrumen : Uraian non Objektif (UNO)  

NO Indikator Butir Instrumen  

1.  Mengenal Stuktur Teks Ulasan 1 

2.  Mengenal Kekurangan dan Kelebihan Teks 

Ulasan  

2 

 

    3. Keterampilan  

 a. Teknik Penilaian : Tes Tulis 

            b. Bentuk Intrumen : Uraian 
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TUGAS SIKLUS 1 & SIKLUS II 

Soal Siklus I 

Petunjuk 

1. Kerjakan dengan individu   

2. Baca kembali teks ulasan cerpen 

3. Jawablah pertanyaan berikut 

Soal 

1.Tentukan Struktur Kebahasaan cerpen berikut! 

2.Tentukan judul yang tepat pada teks ulasan tersebut! 

3. Tentukan, kesimpulan, kekurangan,dan kelebihan pada cerpen tersebut! 

CERPEN  

Wanita paruh baya itu nampaknya sedang gundah gulana, merajuk 

dengan segala kepenatan yang tergambar di wajahnya. Wajah yang telah 

dipenuhi bintik-bintik hitam yang semburat disana-sini. Kupandangi ia dari 

balik kaca ruang tamu. Ibu termangu di pinggiran bangku batu di teras 

rumah. Kakinya diluruskan ke depan, sambil ia bersandar di palang tembok 

dekat dipan bambu. Ia usap-usap kaki tua itu menyeluruh, hingga sampai 

ke jemarinya yang pecah-pecah terkena air deterjen cucian baju. Oh ibu.. 

maafkanlah anakmu yang tak berbakti ini. Sebab, di usiamu yang 

memasuki senja aku belum melakukan apa pun yang berharga bagi 

keluarga kita, terutama untukmu. Ibu.. ibu.. kuhelakan nafas ini panjang-

panjang. 

        “Pernahkah ibu jadi ibu yang terbaik untukmu dan anakku yang lain?” 

pertanyaan ibu terdengar penuh arti. Aku tak tahu apa tujuan ibu bertanya 

demikian. Tapi, aku bisa merasakan, apa yang ia rasakan. Sebuah 

kebimbangan yang terpancar dari air mukanya yang telah menua. 

Aku menarik nafas sebentar, lantas berucap: “Bu.. sudah berapa 

tahun kau membesarkanku?” aku balik bertanya padanya. Bukannya tak 

ada maksud, aku menanyakan itu. Namun, aku mencoba menyadarkan ibu 

tentang arti penting keberadaannya di dunia untukku dan keluargaku. 

Paras ibu yang dahulu ayu telah hilang disapu waktu. Waktu sudah 

terlalu cepat berganti. Hingga kini keayuan ibuku masih sekilas nampak di 
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wajahnya. Meski, tak sekentara dulu. Dulu. Dulu sekali. Ketika aku masih 

bergelung rapat di gendongan ibu yang hangat. 

 “Ayo katakan apa yang ingin kau katakan, Bu?”• tanyaku dengan 

nada sedikit memaksa. Aku sengaja mendesak ibu untuk bicara. “Adikmu 

tiba-tiba bertanya padaku. Apakah benar doanya tak akan pernah sampai 

pada ibu, begitu pula sebaliknya. Doa ibu tak akan pernah sampai pada 

anak-anak ibu. Sebab, agama ibu tidak sama denganmu dan anak-anak ibu 

yang lain,” suaranya bergetar. 

 “Bu, apa kau pernah bertemu Tuhan?” “Belum Sar. Tapi, ibu 

yakin dan percaya  bahwa Tuhan ada dimana-dimana. Di sekitar ibu. Di 

sekitar umat yang iman terhadap-Nya.” “Lalu apa betul Tuhan mempunyai 

pemikiran sejahat itu? Menurutmu bagaimana, Bu?” “Ya tentu saja tidak. 

Tuhan itu Maha segalanya. Bahkan, Tuhan itu Maha Pemaaf-pada segala 

dosa yang umatnya perbuat di dunia. Ibu percaya itu,” kata ibu dengan 

penuh keyakinan. Seberkas cahaya di kedua mata ibu, berhasil kutangkap 

dengan baik maknanya. Tak ada keraguan sedikit pun. 

“Lantas, kenapa ibu jadi bimbang, kalau doa anak-anakmu tak akan pernah 

sampai padamu? Begitu juga sebaliknya. Kenapa kau bimbang, kalau doamu 

tak akan pernah sampai pada anak-anakmu, Bu? Kau benar ibu yang telah 

melahirkanku, bukan?” 

“Iya, Nak. Tuhan telah menitipkanmu, Desi, Deni, dan Stella padaku dan 

bapakmu. Aku melahirkan kalian ke dunia ini. Tanpa tahu sebelumnya, siapa 

yang akan aku lahirkan. Aku tahu bahwa hanya Tuhan yang tahu itu.” 

Akhirnya, ibu memakan pancinganku juga. Ia menemukan sendiri 

jawabannya.“Nah.. Itu kau tahu, Bu. Ini hanyalah takdir dari Tuhan. 

Manusia bisa berencana, tapi Tuhanlah yang tetap menentukan takdir kita. 

Aku yakin, kau tak pernah berharap untuk menikah dengan laki-laki seperti 

bapak-pasangan beda agama. Toh.. akhirnya kalian menikah juga. Kemudian 

apa pernah kau minta pada Tuhan untuk melahirkan aku dan anak-anakmu 

yang lain? Tidak pernah, bukan? Ini hanyalah takdir dari Tuhan. Sebab, aku 

juga tidak pernah minta dilahirkan dari rahim ibu yang beda agama 

sepertimu, Bu,”• jawabku, seraya menarik tangan kiri ibu dan 

menyelubunginya erat dengan kedua tanganku. Hangat. 

Seketika itu, ibu merangkul bahuku penuh. Ia menarikku untuk lebih merapat 

pada tubuhnya. Ibu tersenyum lega. Tiada lagi beban yang bersemayam di 

dadaku dan ibu. Kami pun tertawa bersahutan di bawah sinar rembulan 

Soal Siklus II 

Petunjuk 
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1. Kerjakan dengan individu 

2. Baca kembali teks ulasan cerpen 

3. Jawablah pertanyaan berikut 

Soal 

1.Tentukan Struktur Kebahasaan cerpen berikut! 

2.Tentukan judul yang tepat pada teks ulasan tersebut! 

3. Tentukan, kesimpulan, kekurangan,dan kelebihan pada cerpen tersebut! 

    CERPEN 

 

Lelaki itu adalah pahlawan dalam kehidupanku.Aku bisa 

bernapas,tumbuh dan berkembang semua karena pengorbanannya.Tanpa 

beliau aku mungkin bukan siapa-siapa.Dia yang selalu memberikan kasih 

sayang dan selalu rela berkorban apapun demi aku.Mencari rezeki untuk 

memenuhi kebutuhanku dan keluarga.Dialah ayahku tercinta.Aku terlahir 

dari keluarga yang sederhana.Ayah bekerja sebagai pegawai negeri sipil 

di sebuah kantor kecamatan dekat dengan tempat tinggalku.Sedangkan 

ibuku seorang ibu rumah tangga yang sehari-hari mengurus 

keluarga,memenuhi kewajiban sebagai istri dan ibu bagi kami anak-

anaknya.Aku terlahir sebagai anak bungsu dari tiga 

bersaudara.Mempunyai dua orang abang yang selalu menyayangi dan 

memberikan kasih menambah warna dalam kehidupanku. Sejak kecil aku 

dibesarkan dengan kasih sayang dan segenap perhatian dari keluarga ku, 

khususnya kedua orang tuaku. Hidup dalam kesederhanaan yang 

mengutamakan agama dan pendidikan membuat aku selalu berpacu 

mengejar prestasi. Bukan untuk apa-apa hanya keinginan melihat senyum 

mengembang dari bibir kedua orang tuaku dan mendengar kata “ ayah 

bangga karena kamu “, hanya itu. Kekuatan kasih memang mampu 

mengalahkan segalanya. Membuat orang tua bahagia adalah hal yang 

seharusnya menjadi cita-cita setiap anak. 
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Ayah selalu berusaha memenuhi kebutuhan kami, anak-anaknya. 

Upah yang dibayarkan pemerintah untuk jasa ayah sebagai PNS hanya 

cukup untuk keperluan dapur saja. Bagaimana ayah bisa menyekolahkan 

kami jika hanya bergantung pada satu penghasilan. Alhasil ayah harus 

membanting tulang, memeras keringat untuk memenuhi keinginannya 

menjadikan anaknya sebagai orang-orang yang berpendidikan. Bertani, 

berdagang, semua kegiatan yang dapat menghasilkan rezeki untuk 

keluarga selalu dikerjakan ayah. 

Tapi semua itu berbanding terbalik saat semester kedua tiba. Aku 

sangat menyesal telah lalai dalam belajar, aku menyesal telah 

mengedepankan bermain demi bersenang-senang dengan teman. Yang 

membuat hasil laporan nilaiku semester itu menurun drastis, aku hanya 

mendapat juara tingkat kelas, juara umumku tergadai pada teman 

sekelasku. Yang membuatku semakin sedih adalah ketika ayah tidak 

marah sama sekali karena hal ini. Ayah masih tetap bisa tersenyum 

menerima kertas yang menyatakan bahwa aku mengalami penurunan 

prestasi. Ayah hanya berkata bahwa kedepannya ia ingin aku lebih 

banyak belajar lagi. Aku malu, malu sekali mendengar kata-kata itu. Dan 

akupun bertekad untuk bisa merebut kembali juara umum itu.Syukur aku 

bisa mengembalikan semua rasa bahagia yang di dapatkan ayah seperti 

ketika aku semester satu dulu. Mulai dari semester satu di kelas dua aku 

selalu bisa menjadi juara. Aku bahkan sering mendapat juara di berbagai 

perlombaan seperti pidato, menulis surat dan cerdas cermat.  

Tuhan …. Hanya kepadamu aku bersandar menyerahkan semua 

yang akan terjadi. Biarlah angin dan hujan turun, karena aku yakin 

Engkau akan menampakkan pelangi. Biarlah panas menyengat membakar 

kulit ini karena aku tahu Engkau yang Maha segalanya akan 

menyejukkanku dengan kuasaMu. Tuhan aku ingin menitipkan kedua 

orangtuaku padaMu, jagalah keduanya karena aku tahu tiada yang lebih 

mampu menjaga dengan baik selain Engkau. Sampaikanlah rasa 

sayangku pada beliau sebagai anak yang selalu ingin berbakti dan 

sampaikan pulalah permintaan maafku karena terlalu sering aku 

menyakiti keduanya. Sampaikanlah aku ke tujuanku untuk bisa 

memberikan kebahagiaan di hati beliau, untuk bisa menggoreskan 

senyum dibibir keduanya. Aku mencintaimu Ayah dan Ibuku …. 
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DAFTAR HADIR 

 

NO 

 

Nama Siswa 

          Pertemuan 

Siklus I Siklus II 

1.  Aan darmawan ade saputra       √      √ 

2. Abd. Salim Hasan       √      √ 

3. Abu Hidayat       √      √ 

4. Andi Muh fatir       √      √ 

5. Haerul       √      √ 

6. Hikmah Nurhidayat       √      √ 

7. Humairah      √      √ 

8. Ikran      √      √ 

9. Mardiana      √      √ 

10. Muh Adil Syaenabi      √      √ 

11. Muh Arfah     √      √ 

12. Muh Ikbal     √     √ 

13. Muh Ilham     √     √ 

14. Muh Arman    √     √ 

15. Muh. Arwan     √     √ 

16. Muh. Imran     √     √ 

17. Muh Irwansyah     √     √ 

18. Muh Rayhan     √     √ 

19. Muh. Tasbih    √      √ 

20. Muh. Akbar Aditya    √      √ 

21. Muhammad Ramadani    √      √ 

22. Nirwana Sari    √      √ 

23.  Nur Naila    √      √ 

24. Saskia Suci Ramadhany    √      √ 

25. Sulfarham    √      √ 

26. Sri Kasyuni Yusuf    √      √ 

27. Selfianti Ramadani    √      √ 

28. Sabrina    √      √ 

29.   ST. Alwiyah Ramadani    √      √ 

30.  Sulastri    √      √ 

31.  Sakinah    √      √ 

32.  Taufiqulhakim    √      √ 

33.  Ridho    √      √ 

34.  Rayhan Hidayat    √      √ 

35.  Karmila    √      √ 

Keterangan 

√ = Hadir 

X : Tidak hadir 
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      Lembar Observasi Siswa Dalam Menggunakan Model Pembelajaran Quantum  

Teaching Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VIII A SMP Negeri 1 

Bontonompo Selatan 

             

NO Indikator yang diamati Pertemuan I   % 

1. Kehadiran Siswa         

2. Peserta didik bersemangat dalam 

mengerjakan tugas dari guru 

        

3. Siswa yang ,mengajukan 

pertanyaan terhadap masalah 

yang di berikan 

     

       

 

 

4. Peserta didik berusaha 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan tepat 

waktu 

 

       

 

5. Peserta didik menunjukkan rasa 

senang dan puas dalam mengikuti 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching 

 

      

   

6. Siswa yang aktif bekerja sama 

dalam kelompok untuk 

menyelesaikan Soal-soal 

 

       

    

 

 

7. Siswa melakukan aktivitas 

negatif pada saat pembelajaran 

(main-main, ribut, keluar 

masuk kelas, menggangu, dll) 

 

          

 

 

                                Observer 

  

        Nur Asneni  
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 Tabel Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Ulasan   

            

NO Kriteria Penilaian Skor 

Bobot 

 

1. Penyusunan struktur  

a. Isi karangan siswa mengandung komponen 

struktur teks ulasan secara lengkap yang 

meliputi judul ulasan, gambaran umum, 

penilaian, penafsiran, dan simpulan.  

b. Isi karangan siswa menagndung komponen 

struktur teks ulasan kurang lengkap. Kurang 

lengkap jika tidak terdapat satu komponen 

struktur teks ulasan( judul ulasan, gambaran 

umum, penilaian, penafsiran, dan simpulan).  

c. Isi karangan siswa mengandung komponen 

struktur teks ulasan tidak lengkap. Tidak 

lengkap jika terdapat lebih dari dua komponen 

struktur teks ulasan(judul ulasan,gambaran 

umum, penilaian, penafsiran, dan simpulan).  

 

   10-15 

 

 

 

 

 

 

     5-9 

 

 

 

 

 

 

     1-4 

2. Judul  

a. Siswa menuliskan judul teks ulasan dengan 

tepat dan mengarahkan pikiran pembaca 

terhadap isi tulisan.  

b. Siswa menuliskan judul teks ulasan dengan 

tepat tetapi kurang mengarahkan pikiran 

pembaca terhadap isi tulisan.  

c. Siswa menuliskan judul teks ulasan tetapi 

tidak mengarahkan pikiran pembaca terhadap 

isi tulisan.  

 

   

   8-10 

 

 

     5-7 

 

 

     1-4 

3. Gambaran umum  

a. Siswa menuliskan sinopsis (gambaran 

umum)cerpen yang diulas secara ringkas tanpa 

mengurangi kelengkapan dari isi cerpen yang 

diulas.  

b. Siswa menuliskan sinopsis (gambaran 

umum)cerpen yang diulas secara ringkas tetapi 

mengurangi kelengkapan dari isi cerpen yang 

diulas.  

c. Siswa menuliskan sinopsis(gambaran 

umum)cerpen yang diulas tetapi tidak 

memggambarkan isi cerpen.  

 

 

     10-15 

 

 

 

     5-9 

 

 

 

     1-9 

 

4. Penilaian  

a. Siswa menuliskan penilaian terhadap 

kelebihan dan kekurangan cerpen yang diulas 

dan disertai dengan penjelasan.  

b. Siswa menuliskan penilaian terhadap 

kelbihan dan kekurangan cerpen yang diulas 

tetapi tidak disertai dengan penjelasan.  

c. Siswa tidak menuliskan kelebihan dan 

kekurangan cerpen yang diulas.  

 

     15-20 

 

 

     10-14 

 

 

 

      1-9 
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5. Penafsiran  

a. Siswa mampu menuliskan 

pandangan(pendapat)terhadap cerpen yang 

diulas secara jelas dan mendukung penilaian 

sebelumnya.  

b. Siswa mampu menuliskan 

pandangan(pendapat)terhadap cerpen yang 

diulas secara jelas tetapi tidak mendukung 

penilaian sebelumnya.  

c. Siswa menuliskan 

pandangan(pendapat)terhadap cerpen yang 

diulas tidak jelas dan tidak mendukung 

penilaian sebelumnya.  

 

 

      15-20 

 

 

 

      10-14 

 

 

 

      1-9 

6. Simpulan  

a. Siswa dapat menyimpulkan secara jelas 

berdasarkan hasil penilaian dan penafsiran 

yang telah dilakukan sebelumnya dan 

menuliskan layak atau tidaknya cerpen 

tersebut untuk dibaca, dinikmati. Maupun 

dimiliki.  

b. Siswa dapat menyimpulkan secara jelas 

berdasarkan hasil penilaian dan penafsiran 

yang telah dilakukan sebelumnya tetapi tidak 

menuliskan layak atau tidaknya cerpen 

tersebut untuk dibaca,dinikmati,maupun 

dimiliki.  

c. Siswa tidak dapat menyimpulkan secara 

jelas berdasarkan hasil penilaian dan 

penafsiran yang telah dilkukan sebelumnya 

dan tidak menuliskan layak atau tidaknya 

cerpen tersebut untuk dibaca,dinikmati, 

maupun dimiliki.  

 

 

      10-15 

 

 

 

 

 

      5-9 

 

 

 

 

 

       1-4 

7. Ejaan dan tanda baca  

a. Penggunaan ejaan sangat tepat dan tidak ada 

yang salah(pemakaian huruf, penulisan kata, 

dan penggunaan tanda baca).  

b. Terdapat 1-5 kesalahan dalam penggunaan 

ejaan.  

c. Terdapat lebih dari 5 kesalahan dalam 

penggunaan ejaan  

 

 

       8-9 

 

 

 

     5-7 

 

     1-4 
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      TABEL HASIL PERHITUNGAN PADA SIKLUS I DAN SIKLUS II 

NO Indikator yang diamati Pertemuan I   % 

1. Kehadiran Siswa       35 100 % 

2. Peserta didik bersemangat dalam 

mengerjakan tugas dari guru 

      23 71.87 

3. Siswa yang ,mengajukan 

pertanyaan terhadap masalah 

yang di berikan 

     

      13 

 

40,62 

4. Peserta didik berusaha 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan tepat 

waktu 

 

      7 

 

21,88 

5. Peserta didik menunjukkan rasa 

senang dan puas dalam mengikuti 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Quantum Teaching 

 

     10 

  

31,25 

6. Siswa yang aktif bekerja sama 

dalam kelompok untuk 

menyelesaikan Soal-soal 

 

      15 

    

 

46,88 

7. Siswa melakukan aktivitas 

negatif pada saat pembelajaran 

(main-main, ribut, keluar 

masuk kelas, menggangu, dll) 

 

         5 

 

15,62 
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                 Tabel  Nilai Tes pada Siklus I Menulis Teks Ulasan 

Nama 

Siswa  

                        SKOR JUM

LAH A           B           C         D       E      F     G 

S1 10 10 10 19 10 9 4 68 

S2 10 10 10 20 15 15 4 84 

S3 10 10 4 16 8 8 4 56 

S4 10 10 5 20 9 8 4 59 

S5 10 10 3 20 9 5 4 57 

S6 10 10 7 7 13 4 4 57 

S7 10 8 5 16 12 5 4 58 

S8 10 10 4 19 10 6 4 57 

S9 10 8 6 20 9 5 4 59 

S10 10 9 10 19 10 6 4 59 

S11 10 8 10 16 7 7 4 61 

S12 10 10 5 20 14 18 4 66 

S13 10 9 6 19 9 5 4 57 

S14 10 8 8 15 8 5 4 56 

S15 10 10 7 16 7 3 4 54 

S16 10 10 9 20 9 2 4 60 

S17 10 10 10 19 10 4 4 61 

S18 10 9 10 20 11 5 4 64 

S20 10 10 10 20 14 5 4 68 
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S21 10 10 10 19 13 7 4 69 

S22 10 9 9 16 15 5 4  63 

S23 10 8 7 16 10 4 4  55 

S24 10 8 6 18 15 4 4 64 

S25 10 10 5 15 8 6 4 52 

S26 10 9 3 17 6 10 4 54 

S27 10 8 2 15 15 2 4 54 

S28 10 10 9 20 8 3 4 61 

S29 10 10 7 19 9 5 4 60 

S30 10 10 6 20 10 6 4 60 

S31 10 9 15 20 10 15 4 83 

S32 10 8 15 20 10 15 4 82 

S33 10 8 7 19 10 5 4 63 

S34 10 9 7 15 10 5 4 60 

S35 10 9 7 20 9 3 4 62 

Jumlah 350 336 249 594 333 308 140 2.103 

Rata- 

rata 

10 8,9 7,4 17,6 10,2 5,8 4 60,5 
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Tabel  Statistik Skor pada Siklus I Menulis Teks Ulasan 

                    Statistik                Nilai Statistik  

                    Subjek                  35 

                  Skor Ideal                 100 

                  Skor tertinggi                 84 

                  Skor terendah                 53 

             Jumlah skor                2.103 

             Skor rata-rata                60,5  

 

Tabel Distribusi Frekuensi Persentase Skor Peningkatan Kemampuan Menulis 

Teks Ulasan Siklul I 

 

Interval Nilai Kategori  Frekuensi Persentasi 

0- 79 Rendah           29 90.62% 

 

80-85 Sedang             6 9,38 % 

 

86-94 Tinggi             -    - 

 

95-100 Sangat Tinggi             -    - 

 

Jumlah             35 100 % 

 

 

 

 Tabel  Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Teks Ulasan Siklus I 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0-79 Tidak Tuntas      29 90,62 % 

80-100 Tuntas       6 9,38 % 

Jumlah        35 100 % 
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Tabel Nilai Tes Siklus II Menulis Teks Ulasan  

NO Indikator yang diamati Pertemuan II         % 

1. Kehadiran Siswa            35         100 

2. Peserta didik bersemangat 

dalam mengerjakan tugas dari 

guru 

            

          26 

   

      81,25  

3. Siswa yang ,mengajukan 

pertanyaan terhadap 

masalah yang di berikan  

 

         18  

 

       56,25 

4. Peserta didik berusaha 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan 

tepat waktu 

 

          26 

 

       81,25 

5. Peserta didik menunjukkan 

rasa senang dan puas dalam 

mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran 

Quantum Teaching 

 

          23     

 

       71,87 

6. Siswa yang aktif bekerja 

sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan Soal-

soal  

 

          29  

 

          90,62 

7. Siswa melakukan aktivitas 

negatif pada saat 

pembelajaran (main-main, 

ribut, keluar masuk kelas, 

menggangu, dll) 

 

     

          5 

 

 

           15,62 

 

Tabel Nilai Tes Siklus II Menulis Teks Ulasan 

 

Nama 

Siswa 

                                    

                                          Skor 

 

JUML

AH 

   A    B     C     D    E    F      G 

S1 9 10 11 20 15 15 8 88 

S2 15 10 11 17 15 15 10 92 

S3 15 10 15 17 12 15 9 81 

S4 12 10 15 20 15 7 5 85 

S5 15 10 16 20 15 10 5 87 

S6 13 10 15 20 12 5 8 80 

S7 10 10 13 20 15 10 5 88 

S8 15 10 13 15 10 7 4 74 

S9 15 10 13 20 10 15 8 86 

S10 15 10 12 20 15 7 5 84 
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S11 15 10 15 15 15 5 10 85 

S13 15 10 15 15 12 10 5 83 

S14 13 10 12 15 12 5 8 80 

S15 13 10 15 17 13 15 10 90 

S16 12 10 13 20 13 5 4 70 

S17 10 10 15 17 13 15 8 86 

S18 12 10 11 15 13 15 8 84 

S19 12 10 15 20 15 7 5 80 

S20 12 10 13 20 12 5 8 80 

S21 15 10 13 17 12 15 8 93 

S22 15 10 13 15 12 7 8 82 

S23 13 10 15 15 13 7 10 82 

S24 10 10 15 20 13 7 5 82 

S25 12 10 15 15 13 5 4 80 

S26 13 10 12 20 13 5 8 80 

S27 15 10 15 17 12 7 10 89 

S28 15 10 15 20 12 15 5 92 

S29 12 8 13 20 15 7 5 80 

S30 15 7 15 15 15 5 8 75 

S31 15 10 15 20 10 10 4 81 

S32 15 10 13 17 10 10 8 83 

S33 15 10 15 17 9 10 5 81 

S34 13 9 15 19 10 7 4 80 

S35 15 10 15 15 15 8 5 83 

Jumla

h 

  

456 

 

338 

 

499 

 

605 

 

421 

 

313 

 

230 

 

2,830 

Rata- 

Rata 

13,1 8,84 14 18,2 13 9,2 6,96 83,65 

 

Tabel Statistik Skor pada Siklus II Menulis Teks Ulasan 

            Statistik                 Nilai Statistik 

            Subjek                   35 

          Skor Ideal                  100 

       Skor tertinggi                  95 

       Skor terendah                  70 

        Jumlah skor                2,830      

      Skor rata-rata                 83,65 
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  Tabel Distribusi Frekunsi dan Persentase Hasil Belajar Menulis Teks Ulasan 

Interval Nilai  Kategori Frekunsi Persentasi 

0-79 Rendah       3    9,4 % 

80-85 Sedang       16    50,% 

86-94 Tinggi       13    39 % 

95-100 Sangat tinggi        3     9,1 % 

Jumlah          35 100% 

 

Tabel 4.10. Persentase Ketuntasan Hasil pada Siklus II Menulis Teks Ulasan 

Skor    Kategori  Frekunsi Presentasi 

0-79 Tidak Tuntas          3 9,38 % 

80-100 Tuntas         32 90,62 % 

Jumlah          35     100% 
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    TUGAS SIKLUS I 
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             Tugas Siklus II 
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